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“Allah tidak membebani seseorang melakukan sesuai
dengan kesanggupannya”
-Q.S AL-Baqarah : 286


“ Orang tua dirumah menanti kepulangan dengan
hasil yang membanggakan, jangan kecewakan mereka.
Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan
perjuangan mereka menghidupimu.”


“ Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia,
jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan mengidentifikasi apa saja yang menjadi penghambat dalam peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif Analitik. Teknik pengumpulan data ini menggunakan wawancara, Tes dan dokumentasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes tulis Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekolah, dokumen, dan foto kegiatan pada saat proses pembelajaran. Sedangkan teknik dalam menganalisis data pada penelitian ini melalui dengan beberapa tahap mulai dari reduksi data, penyajian data, triangulasi, member cheking, sampai dengan penarikan kesimpulan. Kemudian pemeriksaan dan pengecakan keabsahan data pada penelitian ini  melalui pengamatan dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis (critical thingking) peserta didik kelas V pada saat proses pembelajaran peserta didik kurang efektif. Adapun upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis (critical thingking) peserta didik yaitu, guru lebih banyak berinteraksi dengan peserta didik dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik guru juga terkadang menggunakan metode games untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 

Kata Kunci : Guru sebagai fasilitator, Berpikir kritis



ANALYSIS OF THE ROLE OF TEACHERS AS FACILITATORS IN IMPROVING THE CRITICAL THINKING ABILITIES OF GRADE II ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

Susi Susilawati
NIM. 21846036

ABSTRACT
This study aims to describe the role of teachers as facilitators in improving students' critical thinking skills, and identify what inhibits the role of teachers as facilitators in improving critical thinking skills in grade II Elementary School students. The method used in this study is a qualitative method with a descriptive Analytical approach. This data collection technique uses observation, interviews, and documentation. Observations are made by observing teacher activities in teaching learning in the classroom and observing students during the learning process. While documentation is carried out to obtain school data, documents, and photos of activities during the learning process. While the technique of analyzing data in this study goes through several stages starting from data reduction, data presentation, triangulation, member checking, to drawing conclusions. Then the examination and verification of the validity of the data in this study through observation and triangulation. The results of the study indicate that the critical thinking skills of grade II students during the student learning process are less effective. The efforts made by teachers to develop students' critical thinking skills are that teachers interact more with students and use learning methods that are interesting for students. Teachers also sometimes use game methods to make the learning process more effective.
Keywords: Teacher as facilitator, Critical thinking
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[bookmark: _Hlk205079229]Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan manusia. Sebagaimana pendapat Ki Hajar dewantara (dalam Dian 2023:56) bahwa manusia yang utuh dapat dibentuk melalui Pendidikan dan Upaya pemeliharaan manusia, guna mengembangkan keturunan dari suatu bangsa serta dapat berkembang dengan sehat lahir batin melalui dunia pendidikan. Oleh karena itu, manusia harus dikembangkan jiwa raganya melalui Pendidikan. Dengan adanya Pendidikan, seseorang dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan hidup menuju ke arah yang lebih baik. Pendidikan juga merupakan suatu usaha Masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki Masyarakat dan bangsa. Oleh karna itu Pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk penigkatan kualitas kehidupan Masyarakat dan bangsa di masa mendatang.
[bookmark: _Hlk205079288]Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 (dalam Ali&Arif 2021:171) tentang sistem Pendidikan nasional pasal 1, disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat  bangsa, dan negara. Undang-undang tersebut menjelaskan peran guru sebagai fasilitator yang bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan interaktif, membantu mengembangkan potensi siswa, serta membangun aspek mental mereka. Peran dan tugas guru dalam pendidikan nasional ini sudah diatur dalam peraturan perundang-undangan, seperti dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 (dalam Ali&Arif 2021:171) dijelaskan, bahwa tugas seorang guru itu bukan hanya mendidik dan mengajar saja tetapi membimbing, melatih, menilai, dan juga mengevaluasi.
Dalam proses pembelajaran peran guru sebagai fasilitator sangatlah penting, baik diluar kelas maupun didalam kelas. seorang guru harus mampu menciptakan lingkungan kelas yang aktif, interaksi, dan melibatkan partisipasi semua siswa. Ini penting untuk membantu mengembangkan potensi siswa dan guru itu sendiri, membangun mentalitas, kepribadian, serta keterampilan berpikir kritis agar siswa mampu berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam hal ini, peran guru adalah sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Sebagai fasilitator, guru harus mampu menyediakan sarana dan dukungan yang memudahkan proses belajar mengajar. Peran ini bisa berjalan efektif jika guru memahami kebutuhan siswa dengan cara mengajukan pertanyaan, membahas berbagai masalah atau kasus, memberikan kesempatan untuk bertanya, serta memberikan jawaban yang tepat. Dengan demikian guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung peningkatan keterampilan berpikir siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Sanjaya (2006) (dalam Gofar & Purnomo) bahwa peran guru sebagai fasilitator artinya guru harus memberikan pelayanan untuk memudahkan para siswa dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Hlk205079482]Peranan guru sebagai fasilitator sangat penting, karena guru harus bisa membimbing siswa dalam tiga aspek utama. Pertama, secara pedagogis, guru harus mampu menjelaskan materi dengan jelas kepada siswa. Kedua, secara psikologis, guru perlu memperhatikan kesejahteraan emosional siswa, baik di dalam maupun diluar kelas, untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman. Ketiga, dalam aspek kognitif, guru harus membantu siswa agar lebih mudah dalam berpikir dan memahami materi yang di ajarkan. Keberhasilan pembelajaran tercapai bila guru mampu memfasilitasi ketiga aspek tersebut. Namun, di lapangan, banyak guru yang hanya fokus pada aspek pedagogis dan kurang memperhatikan aspek psikologis dan perkembangan kognitif siswa. Ini sering terlihat ketika guru hanya menjelaskan materi dan memberikan tugas tanpa melibatkan siswa secara lebih mendalam. (Warsono dan Hariyanto 2013: 20) (dalam Sulistrini dkk 2021: 60) menyatakan bahwa sebagai fasilitator, guru menyiapkan fasilitas pedagogis, psikologis dan pengembangan kognitif siswanya. Fasilitas pedagogis menurut Suyono dan Hariyanto (2017:16) (dalam Sulistrini dkk 2021: 60) yaitu ilmu atau seni dalam mengajar yang merujuk pada strategi pembelajaran atau gaya mengajar guru, dalam hal ini yang bersangkutan dengan penyampaian materi kepada siswa. Fasilitas psikologis guru yakni dapat diartikan sebagai salah satu cabang yang mengkaji tentang perilaku individu dalam konteks pendidikan, yaitu guru harus bisa membuat siswa tenang dalam perilakunya di sekolah, terutama saat proses pembelajaran berlangsung, dan guru harus mampu membuat siswa nyaman dengan tutur kata, tindak tunduk guru dalam proses pembelajaran. Terakhir yakni fasilitas dalam pengembangan kognitif siswa yaitu guru harus mampu membuat pembelajaran yang ada di kelas mampu dipahami oleh siswa dengan mudah, siswa mampu berpikir terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa.
[bookmark: _Hlk205079733]Peran guru sebagai fasilitator juga dapat dilihat ketika guru mampu bertindak untuk menyediakan fasilitas pembelajaran berupa metode, media serta peralatan belajar. Menurut Mulyasa (2013)  indikator peran guru sebagai fasilitator yaitu tindakan guru untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran, pemahaman siswa saat proses pembelajaran, dan mampu menyikapi perbedaan pada tiap-tiap siswa. Hal tersebut dilakukan sebagai alat ukur untuk mengukur kemampuan peserta didiknya. Selain itu, guru juga harus membagikan waktunya untuk konsultasi seputar materi dan lainnya jika diperlukan. Dari situlah guru dapat membantu serta mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada di diri peserta didik.
Proses pendidikan di abad ke 21, pendidikan tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu dan pengetahuan, tetapi juga penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Salah satu keterampilan yang perlu ditingkatkan dalam proses pendidikan saat ini adalah kemampuan berpikir kritis. Sebagaimana yang   diungkapkan oleh Hendon dan Abdullah bahwa terdapat empat kemampuan penting yang harus dimiliki siswa di abad 21, yaitu: (1) berpikir kritis; (2) kreativitas; (3) komunikasi; dan (4) kolaborasi. Keempat kemampuan tersebut akan memberikan pembelajaran penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan pada kehidupan selanjutnya.
[bookmark: _Hlk205080009]Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara mendalam dan reflektif dalam menghadapi masalah. Berpikir kritis melibatkan keterampilan berpikir induktif, seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang kompleks, menentukan sebab-akibat, menarik kesimpulan, dan memperhitungkan data yang relevan. Selain itu, berpikir kritis juga melibatkan kemampuan berpikir deduktif, seperti memecahkan masalah yang bersifat logis, spasial, serta membedakan antara fakta dan opini. Berpikir kritis adalah proses mental yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, mengkritisi asumsi, memberikan alasan yang rasional, mengevaluasi, menyelidiki, dan mengambil keputusan. Dalam pengambilan keputusan, keterampilan untuk mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan membuat keputusan yang tepat. Ciri orang yang berpikir kritis adalah kemampuannya untuk menghubungkan masalah yang sedang dibahas dengan pengalaman atau masalah lain yang relevan. Berpikir kritis adalah proses yang terstruktur dalam memecahkan masalah, yang mencakup kemampuan untuk merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan deduksi dan induksi melakukan evaluasi, dan akhirnya membuat keputusan. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan karena sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga akan menjadi bagian dari masyarakat yang kelak diharapkan dapat memberikan ide dan solusi untuk mengatasi masalah atau konflik yang ada di sekitar mereka. Seperti yang dikatakan Ennis (1991), keterampilan berpikir kritis adalah tentang membuat keputusan tentang apa yang diyakini dan dapat dijelaskan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting karena memungkinkan seseorang berpikir logis, memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis, mencari solusi dan berargumentasi.
Berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting dalam setiap proses pembelajaran. siswa diharuskan untuk berpikir kritis, Jika berpikir kritis sudah menjadi kebiasaan, siswa akan lebih penasaran dan terdorong untuk mencoba hal-hal baru. Ada beberapa faktor yang bisa membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, salah satunya adalah peran guru dalam proses pembelajaran. Peran guru yang dimaksud di sini adalah menciptakan suasana kelas yang menantang. Suasana tersebut bisa tercipta jika guru mendorong terjadinya interaksi antar siswa. Dengan interaksi yang terjadi, kemungkinan besar akan muncul perbedaan perdapat di antara siswa, yang bisa merangsang mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Moon (2004) (dalam Dawam dkk 2023: 778) bahwa mengenalkan suatu tantangan dalam pendidikan merupakan kunci untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _Hlk205080119]Berdasarkan Pada temuan pra observasi yang peneliti laksanakan di kelas V MI Nurul Fatah, Peneliti menemukan bahwa dalam proses pembelajaran, peserta didik terlihat kurang semangat dalam belajar dan kurang fokus karena mereka belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan oleh guru. Beberapa siswa tampak kurang antusias dan kurang tertarik pada saat pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang mengantuk selama proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan berpikir kritis mereka juga masih belum berkembang dengan baik. Hal ini mungkin disebabkan oleh kebiasaan yang belum terbentuk dalam menerapkan berpikir kritis atau kurang latihan untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan temuan pra observasi ini guru di Guru memiliki MI Nurul Fatah yang berbeda-beda dalam membantu siswa untuk berpikir kritis. Beberapa guru sudah cukup mahir dalam menggunakan media pembelajaran, seperti menggunakan layar monitor, untuk memfasilitasi pembelajaran dengan lebih menarik. Namun, ada juga guru yang masih perlu meningkatkan cara mereka dalam mendukung siswa untuk berpikir kritis dan menciptakan kondisi yang lebih efektif dalam pembelajaran. Beberapa guru masih mengandalkan metode ceramah dan diskusi yang terkadang membuat siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Meskipun begitu, Guru wali kelas di MI Nurul Fatah tetap menjalankan perannya sebagai fasilitator dalam membantu siswa belajar. Guru tersebut  memberikan dukungan dan fasilitas yang mempermudah proses pembelajaran, seperti menciptakan suasana yang nyaman dan sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan peran sebagai fasilitator, guru membantu siswa untuk mengembangkan pola berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat ketika mereka menjawab, bertanya, mengemukakan pendapat, atau menjelaskan suatu fenomena sosial. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru untuk menguji pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif di kelas, seperti bertanya, memberikan pendapat, atau menjelaskan hal-hal yang mereka pelajari. Oleh karena itu, penelitian juga perlu fokus pada bagaimana guru dapat menjadi lebih efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

B. [bookmark: _Toc200223403][bookmark: _Toc200805178]Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka agar penelitian ini lebih terarah, peneliti berfokus kepada peran guru sebagai fasilitator yang khusus mengajar dikelas V MI Nurul Fatah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V MI Nurul Fatah.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan    masalah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu :
1. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam menyediakan sumber belajar yang mendukung penikatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas Sekolah Dasar?
2. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mendorong siswa untuk bertanya dan berpikir secara mendalam dalam proses pembelajaran?
3. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam memfasilitasi kegiatan eksplorasi dan diskusi yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa?
4. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa?
5. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan umpan balik dan refleksi untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5?

D. [bookmark: _Toc200223405][bookmark: _Toc200805180]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu; 
1. [bookmark: _Hlk205087401]Untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam menyediakan sumber belajar yang mendukung penikatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar?
2. [bookmark: _Hlk205087552]Untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam mendorong siswa untuk bertanya dan berpikir secara mendalam dalam proses pembelajaran?
3. [bookmark: _Hlk205087605]Untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam memfasilitasi kegiatan eksplorasi dan diskusi yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa?
4. [bookmark: _Hlk205087621]Untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa?
5. Untuk mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan umpan balik dan refleksi untuk mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V?
E. [bookmark: _Toc200223406][bookmark: _Toc200805181]Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan kajian dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama mengenai peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa, hasil penelitian yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi tentang peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pihak sekolah dalam usaha meningkatkan hasil hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran serta dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
c. Bagi Peneliti
	Peneliti ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya mengenai peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.

F. [bookmark: _Toc200223407][bookmark: _Toc200805182]Definisi Istilah 
Peneliti mengambil judul tentang peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD yaitu peneliti menjabarkan istilah yang digunakan dalam penelitian, antara lain:
1. Peran Guru Sebagai Fasilitator
Menurut Sanjaya (dalam Arif 2021: 178) Peran guru sebagai fasilitator adalah ketika guru berperan memberikan pelayanan atau memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran. dengan cara mendengarkan, bersabar, menghargai, bersikap setara, dan menunjukan wibawa, agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Peran ini sangat penting dalam pendidikan modern, terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini, guru bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai pemandu yang interaktif, guru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi dan eksplorasi ide, yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan analitis peserta didik.
2. Kemampuan berpikir kritis siswa
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara rasional dan memiliki pandangan yang mendalam terhadap suatu situasi atau masalah. Kemampuan ini dapat terlihat pada siswa ketika siswa menganalisis kondisi, merumuskan masalah, mengajukan peertanyaan, memberikan jawaban, memecahkan masalah, dan menarik Kesimpulan.
Selain itu, guru dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok, untuk memfasilitasi proses berpikir kritis. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif. Dengan bimbingan guru, siswa belajar untuk mempertanyakan asumsi, menganalisis argumen, dan menarik kesimpulan yang logis, yang merupakan komponen kunci dari berpikir kritis.
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[bookmark: _Toc200223408][bookmark: _Toc200805183]BAB II
[bookmark: _Toc200223409][bookmark: _Toc200805184]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc200223410][bookmark: _Toc200805185]A. Kajian Teori
[bookmark: _Toc200223411][bookmark: _Toc200805186]1.  Peran Guru
[bookmark: _Toc200223412][bookmark: _Toc200805187]a. Pengertian Guru
Guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab  memberi bimbingan atau bantuan terhadap peserta didik di dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya. (Buan 2020), (dalam Putri dkk 2022: 19-25) Guru adalah seorang pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta menilai dan mengevaluasi siswa di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan dasar dan menengah. Seorang guru juga memiliki kemampuan untuk merancang program pembelajaran dan mengelola kelas dengan baik, sehingga siswa bisa belajar dengan efektif dan pada akhirnya mencapai tingkat kedewasaan yang menjadi tujuan utama dari proses pendidikan. 
Guru merupakan unsur penting dalam kegiatan pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Djamarah 2000 (dalam Chairani 2016: 133) bahwa guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau tenaga profesional yang dapat menjadikan peserta didik untuk merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 (dalam Agustin dkk 2021:100-101) Dengan demikian seorang guru harus menguasai berbagai kompetensi baik pedagogis, kepribadian, sosial, kemasyarakatan maupun profesional, sebagaimana dikemukakan oleh Wursanto, bahwa guru dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan jabatan fungsional. Jabatan fungsional adalah jabatan yang ditinjau dari segi fungsi yang tidak tampak dalam struktur organisasi.
Secara umum, guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru demikian ini harus memiliki berbagai macam kualitas formal. Guru memiliki bagian yang sangat penting dan integral. Dapat terlihat dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, melalui keduanya membuat guru dihormati, disegani dan dihargai dikalangan keluarga, peserta didik dan masyarakat untuk menunjang keberhasilan dan kesuksesan guru masyarakat sangat penting dilibatkan dalam perannya. Maunah 2016 (dalam Kamila & Toha 2021:29).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan peran guru sangat penting dalam keseluruhan proses pembelajaran. Guru diharapkan tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga dapat mendorong siswa untuk memiliki perilaku belajar yang efektif. Guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung, karena suasana yang kondusif dapat menjadi indikator keberhasilan dalam mengajar. Tanpa suasana yang mendukung, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.
[bookmark: _Toc200223413][bookmark: _Toc200805188]b. Peran dan Tugas Guru
Guru memainkan peran yang sangat penting dalam Pendidikan di sekolah, karena masa depan siswa banyak dipengaruhi oleh cara guru mengajar. Dalam kegiatan belajar-mengajar, tugas utama guru adalah untuk mendorong, membimbing dan menyediakan fasilitas yang diperlukan agar siswa dapat mencapai tujuan belajar. Guru juga bertanggung jawab untuk memperhatikan segala hal yang terjadi di kelas, demi mendukung perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah salah satu bagian dari serangkaian kegiatan dalam proses belajar yang berlangsung dinamis, yang selalu mengikuti fase dan perkembangan siswa. Sebagai seorang guru, guru memiliki banyakltanggung jawab penting dalam proses belajarlmengajar.lMenurutlOemarlHamalik dalam bukunya psikologilbelajarldan mengajar, banyak tugas guru yang harus dilaksanakan dengan baik, seperti berikut ini:
1. Gurulsebagai fasilitatorldiharapkan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik untuk membuat peserta didik memahami materi selama proses pembelajaran.
2. Guru sebagai pembimbing, seorang guru dapat membantu peserta didik mengatasi masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran.
3. Guru sebagai seorang penyedia lingkungan, guru hendaknya berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  L
4. Guru sebagai teladan atau model, guru harus dapat memberikan contoh perilaku dan teladan yang baiklkepada peserta didiknya agar peserta didik juga berprilaku baik.
5. Guru sebagai komunikator, guru harus berkomunikasi secara langsung dengan dialog dan kalimat yang baik kepada peserta didik, orang tua peserta didik dan masyarakat.
6. Guru sebagai inovator, guru ikut serta memberikan informasi tentang usaha baru tersebut kepada masyarakat sekitar.
7. Guru sebagai evaluator, guru mengucapkanlterima kasih atas kemajuan belajar peserta didik.
8. Guru sebagai seorang perwakilan agen modal dan politik, guru berpartisipasi dalam pembangunan moral masyarakat dan peserta didik berpartisipasi dalam upaya pembangunan.
9. Guru sebagai orang yang kognitif, seorang guru akan mampu menyebarkan ilmu dan memberikan ilmu kepada anak didik dan masyarakat. 
10. Guru sebagai seorang manajer, seorang guru dapat menjadi pemimpin sekelompok peserta didik selama proses pembelajaran di sekolah.
Guru memiliki peran yang sangat penting di dalam kelas, yaitu membantu siswa membangun sikap positif, menumbuhkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian, serta mengasah kemampuan berpikir logis dan intelektual mereka. Selain itu, guru juga berperan dalam menciptakan suasana yang mendukung kelancaran pembelajaran. Dengan demikian, peran guru sangat berperan penting dalam membantu siswa bersikap positif, mengembangkan potensi mereka, dan memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa 2007:35 (dalam Kamila & Toha 2021:29), mengatakan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai Pendidik, Pengajar, Pembimbing, Pelatih, Penasehat, Pembaharu (Inovator), Model dan Teladan, Pribadi, Peneliti, Pendorong Kretivitas, Pembangkit Pandangan, Pekerja Rutin, Pemindah Kemah, Pembawa Cerita, Aktor, Emansipator, Emansipator, Pengawet, dan sebagai Kulminaor.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan. Sebagai pengganti orang tua dilsekolah, guru memikul tanggung jawab besar untuk membimbing danlmengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga berperan dalam mencerdaskan dan mengembangkanlkemampuan siswa, sehingga tugas guru tidak hanya sekedar mentrasfer ilmu, tetapi jugalmemberikan contoh dan menjadi teladan yang baik, agar siswaltumbuh menjadilpribadi yang berbudi luhur.

[bookmark: _Toc200223414][bookmark: _Toc200805189]c. Karakteristik Peran guru
Dalam pandangan progresif, perubahan karakteristik Masyarakat perlu diikuti oleh transformasi kultur guru dalam proses pembelajaran. Sekarang masyarakat telah berubah ke masyarakat digital, maka guru juga perlu mentranformasikan diri baik secara teknik maupun sosio-kultural. Pada era sekarang abad ke-21, guru harus mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendesain pembelajaran yang kreatif. Kemampuan para guru untuk mendidik pada era pembelajaran digital perlu dipersiapkan dengan memperkuat pedagogi pada diri guru. Menurut Lev Vygotsky: Guru harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif, serta memiliki kemampuan untuk menciptakan iklim kelas yang positif dan mendukung. Karakteristik guru dalam abad ke-21 antara lain:
1. Menguasai materi pelajaran: Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang materi pelajaran yang diajarkan.
2. Mampu mengkomunikasikan materi pelajaran: Guru harus dapat mengkomunikasikan materi pelajaran dengan efektif dan efisien.
3. Mampu memotivasi siswa: Guru harus dapat memotivasi siswa untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran.
4. Mampu mengelola kelas: Guru harus dapat mengelola kelas dengan efektif dan efisien.
5. Mampu mengevaluasi kemajuan siswa: Guru harus dapat mengevaluasi kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif.
6. Mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis: Guru harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
7. Mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif: Guru harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
8. Mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi: Guru harus dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Karakteristik peran guru sangat penting dalam konteks pendidikan, karena dapat membantu guru mengembangkan kemampuan siswa dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan memiliki karakteristik peran guru yang baik, guru dapat Meningkatkan kemampuan siswa: Karakteristik peran guru dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi, Meningkatkan motivasi siswa: Karakteristik peran guru dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mencapai tujuan pembelajaran dan Meningkatkan kualitas pembelajaran: Karakteristik peran guru dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.
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Guru sebagai fasilitator berarti guru membantu memfasilitasi proses pembelajaran. Tugas fasilitator adalah mengarahkan, memberikan petunjuk, dan mempermudah kegiatan belajar siswa agar prose pembelajaran berjalan lancar. Hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan lingkungan belajar yang tertata rapi, suasana yang menyenangkan, sirkulasi udara yang baik, serta meja dan kursi yang tertata dengan rapi. Dengan begitu, siswa akan lebih termotivasi dan semangat dalam belajar. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang memadai agar pembelajaran di kelas   menjadi lebih menyenangkan danlmenariklbagi siswa. Teori ini menjelaskan bahwa seorang guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan, memfasilitasi, dan menyediakan sumber belajar yang nyaman agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan teori ini, peran guru sebagai fasilitator mengubah hubungan antara guru dan siswa yang sebelumnya bersifat “Top down” menjadi lebih kolaboratif dan sejajar. Sikap ini pun menjadi bagian alami dari proses pembelajaran (Darmawati, 2019).
Menurut Sindhuanta 2001:8 (dalam Tri dkk 2023:716) dalam hubungan yang bersifat “topdown”, guru seringkali diposisikan sebagai “atasan” yang cenderung bersifat otoriter, sarat komando, intruksi bergaya birokrat, bahkan pawang. Sementara, peserta didik lebih diposisikan sebagai “bawahan” yang harus selalu patuh mengikuti instruksi dan segala sesuatu yang dikehendaki oleh guru. Hal-hal yang perlu di perhatikan terkait dengan sikap dan guru sebagai fasilitator yaitu Mendengarkan dan tidak mendominasi, bersikap sabar, menghargai dan rendah hati, mau belajar, bersikap sederajat, bersikap akrab dan melebur, tidak berusaha menceramahi, berwibawa, tidak memihak dan mengkritik, bersikap terbuka, serta bersikap positif. Sindhunata, 2001 (dalam Arif 2021:172) tentang peran guru sebagai fasilitator.
Dari penjelasan di atas teori Sindhunata tentang guru sebagai fasilitator, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator yaitu berperan aktif memfasilitasi kegiatan pembelajaran, merencanakan tujuan, memaknai kegiatan belajar, dan guru harus melaksanakan evaluasi serta penilaian agar pelaksanaan interaksi belajar mengajar berjalan dengan lancer dan menyenangkan.
Terkait dengan guru sebagai fasilitator terdapat pola hubungan kemitraan antara guru dengan peserta didik, yaitu guru bertindak sebagai pembimbing belajar dalam proses pembelajaran dengan suasana belajar yang merdeka dan demokratis serta menyenangkan. Guru dapat menjalankan perannya sebagai fasilitator seyogyanya guru dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yang di kembangkan dalam Pendidikan kemitraan, yaitu peserta didik akan belajar dengan baik apabila : Peserta didik secara penuh dapat mengambil bagian dalam setiap aktivitas pembelajaran, apa yang di pelajari bermanfaat dan praktis, peserta didik memunyai kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh pengetahuan dan keterampilannya dalam waktu yang cukup, pembelajaran dapat mempertimbangkan dan di sesuaikan dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir peserta didik, dan terbina saling pengertian baik antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik Sanjaya  (dalam Arif 2021 : 172-173) Menurut Mulyasa, guru sebagai fasilitator harus memperhatikan beberapa hal yang harus diterapkan. Hal-hal tersebut yakni :
Tindakan guru dalam memfasilitasi peserta didik Ketika pembelajaran berlangsung. Tindakan tersebut dapat dilakukan guru dengan cara bersikap yang baik. Sikap yang baik sangat berpengaruh kepada peserta didik karena guru akan mudah diterima dan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuannya. Pemahaman guru kepada peserta didik Ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru memang harus bisa memahami peserta didik agar guru dapat mempersiapkan rancangan pembelajaran yang seperti apa yang akan diterapkan. Guru membekali berbagai kompetensi yang baik agar tidak gagal menghadapi perannya seperti mendidik, membimbing, menyalurkan ilmu, dan meningkatkan potensi peserta didiknya.
Peran guru sebagai fasilitator sangatlah penting dalam Pendidikan saat ini. Selama ini, guru sering dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi bagi siswa. Namun, dengan diterapkannya kurikulum merdeka, guru diharapkan dapat menyediakan segala fasilitas yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Pembelajaranntidak seharusnya hanya berfokus pada guru, tetapi siswa juga diharapkan lebih aktif dan terlibat, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan Pendidikan yang diinginkan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari sindhuanata bahwa sebagai seorang fasilitator guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mereka dapat aktif bertanya, menjawab, berpendapat dan sebagainya, supaya kelas menjadi interaktif ada timbal balik antara guru dan peserta didik.
Adapun beberapa peran guru sebagai fasilitator menurut Lusiana, 2021 (dalam Reza 2022) sebagai = berikut :  l
1. Tidak mendominasi, artinya guru mampu memposisikan dirinya sebagai seorang yang memiliki wawasan tinggi dan dianggap menjadi “figur” yang harus dijadikan teladan sehingga siswa dapat berperan aktif. Hal tersebut dapat memberikan kesempatan siswa untuk menjadi pelaku utama Ketika proses pembelajaran berlangsung.
2. Coaching atau pelatih, artinya guru harus mampu memberikan arahan serta melatih siswa untuk meningkatkan potensinya. Guru juga memberikan pertanyaan kepada siswa agar mampu menjalin hubungan serta timbal balik sehingga kelas menjadi aktif.
3. Memberikan hak berpendapat, artinya setiap siswa akanmdiberi kesempatan oleh guru untuk menyampaikan berbagai pendapat yang ada dalam pikiran mereka agar menciptakan suasana belajar yang aktif, terbuka, dan demokratis. Dengan memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat, guru membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Percaya diri, dan keterampilan komunikasi.
4. Menjadi seorang teman, artinya guru harus bisa diterima oleh para siswanya. Hal tersebut dapat diterapkan dengan cara guru harus mampu,mengimbangi dirinya dengan siswa. Dengan begitu penyampaian materi akan dapat diterima oleh siswa.
5. Menjadi pembelajar, artinya guru tidak hanya menjadi pendidik saja melainkan juga sebagai pembelajar agar dapat memahami siswanya. Guru juga harus meningkatkan wawasan dan potensinya agar dapat memberikan pengaruh kuat pada proses pengembangan siswa.
Peran guru sebagai fasilitator adalah untuk menciptakan kondisi yang mendukung dan mempermudah proses belajar siswa. Lingkungan belajar yang tidak nyaman, seperti suasana kelas yang panas, meja kursi yang berantakan, atau fasilitas yang kurang memadai, bisa membuat siswa malas belajar. Oleh karna itu, sebagai fasilitator, guru perlu menyediakan fasilitas yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan Ini tidak hanya mencakup fasilitas fisik, tetapi juga bagaimana guru membantu siswa agar dapat belajar dengan baik dan memperoleh keterampilan hidup. Hal ini bisa dilakukan dengan merancang program pembelajaran yang dilaksanakan melalui pendekatan aktif, kreatif, edukatif, dan menyenangkan.  Oleh karnanya guru sebagai fasilitator memegang peranan yang sangat penting dalam dunia Pendidikan saat ini. Selama ini, guru seringmdi anggap sebagai satu-satunya sumber informasi bagi siswa. Namun, siswa seharusnya didorong untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sindhuanata, yang menyarankan agar guru sebagai organisator memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, memberikan tanggapan, berpendapat, dan melakukan interaksi lainnya Dengan cara ini, kelas akan menjadi lebih interaktif dan hubungan antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik.
Menurut pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru harus mempunyai banyak cara untuk merubah suasana menjadi tenang penyampaian terarah serta memberikan suatu kegiatan yang berupa kretivitas anak, guru sebagai contoh, skill maupun kemampuan lainnya bertujuan untuk mendorongnanak kearah yang lebih kretif, aktif dan inovatif. Guru juga harus menyediakan lingkungan yangbmendukung eksplorasi ide-ide, memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, menganalisis masalah, serta mengevaluasi berbagai perspektif. Dalam peran ini, guru tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk memecahkan masalahnsecara logis dan kreatif.
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Indikator yaitu ciri atau penanda sesuatu itu berjalan atau berhasil atau berjalan baik atau tidak. Indikator sangat penting untuk mengetahui dan mengukur sesuatu, termasuk mengukur peran guru sebagai fasilitator. Ada empat indikator keberhasilan guru sebagai fasilitator menurut Sanjaya, (dalam Arif 2021: 178-179) yaitu: terdapat empat indikator yang akan mempengaruhi keberhasilan peran guru sebagai fasilitator yaitu
1. Guru menyusun berbagai perangkat pembelajaran, mulai dari silabus, RPP, bahan ajar, hingga penilaian.
2. Perangkat pembelajaran yang disebut kurikulum, memegang peranan penting dalam proses belajar. Hal ini juga ditegaskan oleh Rizka Fahruza Siregar dalam penelitian yang mengungkapkan bahwa perangkat pembelajaran sangat krusial bagi guru karena: 1) Sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, 2) sebagai bagian dari administrasi yang juga berfungsi untuk meningkatkan profesionalisme guru, 3) membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa harus mengingat-ingat atau memikirkan banyak hal.
3. Guru menyediakan fasilitas pembelajaran seperti metode, media, dan peralatan pembelajaran sangat penting. Menurut Mulyasa 2011: 49 (dalam Nik & Angga 2015:3), fasilitas adalah perlengkapan yang langsung digunakan dalam kegiatan tertentu. Dalam konteks ini, fasilitas berperan penting dalam mendukung proses belajar siswa karena dapat memfasilitasi kegiatan belajar dengan baik. Oleh karena itu, pihak sekolah dan guru harus memastikan bahwa fasilitas yang tersedia sudah cukup dan memadai untuk mendukung pembelajaran secara efektif.
4. Guru berperan sebagai mitra, bukan sebagai atasan. Sebagai mitra, guru berfungsi sebagai pendamping yang membantu siswa dalam proses belajar, sehingga tercipta suasana belajar yang demokratis dan nyaman. Ini berbeda dengan pola “top-down” dimana guru di anggap sebagai atasan yang bersikap otoriter dan penuh perintah, sementara siswa dipandang sebagai bawahan yang harus selalu patuh. Agar guru dapat menjalankan perannya sebagai fasilitator, guru perlu memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran yang mengutamakan kemitraan. Menurut djamarah, seperti yang dikutip dalam jurnal penelitian putu sugiasih (dalam Utari dkk), motivasi belajar siswa akan lebih optimal jika siswa merasa nyaman dan tertarik dalam prosess belajar mengajar.
Guru tidak bertindak sembarangan terhadap siswa. Artinya, guru harus menghindari perlakuan yang semena-mena dalam pembelajaran atau hal lainnya. Oleh karena itu, guru perlu bersikap adil kepada semua siswa. Sikap adil, saling menghormati, dan menghargai adalah dasar penting dalam berkomunikasi dengan orang ingin dihargai dan diperlakukan dengan penting. Menurut Isnawati (dalam Widyan 2014:9), untuk memiliki kualitas kepribadian yang baik, seorang guru harus dapat berlaku adil, terutama dalam penilaian dan perlakuan terhadap siswa. Guru harus memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama, tanpa membedakan mereka. 
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Adapun dua faktor pendukung dan penghambat peran guru sebagai fasilitator seperti yang dijelaskan oleh Trianto Ibnu Badar Ialah:
1. Faktor pendukung 
a. Bahan ajar. Bahan ajar memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran, maka dalam pembelajaran memerlukan bahan ajar yang lebih lengkap, bahan yang digunakan dapat berbentuk buku sumber utama ataupun buku penunjang lainnya.
b. Sarana dan prasarana. Dalam pembelajaran diperlukan berbagai sarana dan prasarana pembelajaran. Penggunaan sarana pembelajaran dapat lebih efesien dengan pemisahan bidang kajian. Guru dalam pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran.
c. Sumber belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar secara fungsional dapat digunakan untuk membantu hasil belajar, yang terdiri dari:
1) Pesan, merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal
2) Orang, semua orang pada dasarnya dapat berperan sebagai sumber belajar
3) Bahan suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan pembelajaran seperti buku paket, buku teks, modul, program video, program slide, dan alat praga. 
4) Alat, alat-alat yang dimaksud disini adalah benda-benda yang berbentuk fisik yang disebut perangkat keras.
5) Teknik, Teknik adalah cara yang digunakan oleh dalam memberikan pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran.
6) Latar, latar adalah lingkungan yang berada di dalam lingkungan sekolah.
7) Pengembangan media pembelajaran, media pembelajaran adalah sebagai penyempai pesan dari berbagai sumber pesan. 
2. Faktor penghambat 
a. Metode mengajar, dalam mengajar guru memerlukan metode yang cocok, agar materi yang disampaikan oleh guru terasa menarik.
b. Kurikulum. Kurikulum yang kurang tepat dapat menjadi salah satu faktor yang menimbulkan kesukaran belajar. Kurikulum sangat penting dan selalu ada dalam sebuah instansi Pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan psikologi anak.
c. Penerapan disiplin, disiplin dalam sebuah sekolah sangat diperlukan untuk mengontrol kegiatan siswa disekolah. Kedisiplinan yang terlalu ketat membuat siswa merasa terkekang dan merasa ruang geraknya dibatasi
d. Hubungan siswa dengan guru maupun teman, suasana sebuah kelas didukung oleh peran guru dan anggota kelas. Jika suasana kelas tidak mendukung, maka dapat menghambat proses belajar anak.
e. Tugas rumah yang terlalu banyak, guru memberikan tugas untuk siswa adalah suatu hal yang wajar. Tetapi siswa merasa jenuh dengan tugas yang terlalu banyak.
f. Sarana dan prasarana, keberhasilan belajar anak didukung oleh sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan prasarana yang memadai juga membantu tercapainya hasil belajar yang maksimal. Lingkungan sosial Masyarakat kondisi lingkungan Masyarakat tempat tinggal siswa juga mempengaruhi prosess belajar anak. Misalnya siswa tidak memiliki teman belajar dan diskusi maka akan merasa kesulitan saat ingin meminjam buku atau alat belajar yang lain.
Berperan sebagai fasilitator. Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar-mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan belajar dengan sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini bergayut dengan semboyan “Tut Wuri Handayani”.
Guru yang memfasilitasi para siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan. Yakni berhasilnya proses pembelajaran. Guru yang sangat berperan penting dalam hal membimbing dan mendidik para siswanya, serta gurulah yang lebih banyak tatap muka dengan siswa di kelasnya. Dalam hal ini maka guru harus berperan sebagai fasilitator. Inilah makna fasilitator yang perlu berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran (Sulistriani, dkk, 2021:57).
Peranan guru sebagai fasilitator sangat penting yakni, guru harus mampu membimbinng siswa dalam hal pedagogis, seperti mampu menjelaskan atau menyampaikan materi pada siswa, lalu memfasilitasi psikologis siswa dikelas maupun diluar kelas, Dimana siswa yang mempunyai masalah atau tentang hal ketenangan dalam pembelajaran yang berhubungan dengan kejiwaan siswa tersebut dan terakhir guru mampu memfasilitasi siswa dalam hal kognitif siswa yakni guru harus mampu membuat siswa mudah dalam berfikir atau penalaran Ketika proses pembelajaran. Guru akan mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran Ketika guru mampu memfasilitasi siswa dalam hal pedagogis, psikologis, dan pengembangan kognitif siswa. Kenyataan yang ada dilapangan. Guru hanya terfokus pada aspek pedagogisnya saja, Dimana kurangnya guru dalam memfasiltasi aspek psikologis dan aspek pengembangan kognitif siswa. Guru yang hanya menjelaskan lalu memberikan soal untuk dikerjakan siswanya, juga masih sering kita jumpai Ketika dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dikelas.
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1. Aspek Pedagogik 
a. Pengertian Pedagogik
Istilah “pedagogik” berasal dari bahasa yunani kuno, yaitu paedos yang berarti anak, dan agogos yang berarti membimbing atau memimpin. Dari dua kata tersebut, muncul beberapa istilah terkait, seperti pedagogos, pedagogos (yang dalam bahasa belanda menjadi pedagoong atau dalam bahasa inggris pedagogue), pedagogia, pedagogi (dalam bahasa belanda pedagogie), dan pedagogik. Menurut Langeveld (dalam syaripudin & Kurniasih, 2008:8) (dalam Johan 2022:12), pendidikan sejati adalah proses memberikan bimbingan dan dukungan kepada seseorang yang belum dewasa, sementara mendidik adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha yang disengaja oleh orang dewasa untuk membantu anak agar tumbuh dewasa. Sedangkan, menurut Sadulloh (dalam Hoogveld 2018 :2) (dalam Ardiansyah 2015: 68), pedagogik adalah ilmu yang mempelajari cara membimbing anak menuju tujuan tertentu, agar anak tersebut nantinya mampu secara mandiri menjalani hidupnya. Pedagogik dapat diartikan sebagai ilmu pendidikan anak, sementara Andragogi adalah ilmu pendidikan untuk orang dewasa.
Pedagogik, menurut beberapa ahli, dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari dan membimbing anak-anak menuju tujuan tertentu. Suwaro mengemukakan bahwa pedagogik adalah pendidikan yang lebih menekankan pada praktik langsung, pengalaman, dan kegiatan yang bertujuan untuk melatih anak agar menjadi lebih teliti, kritis, dan objektif. Sedangkan menurut Susanto dan Noni 2017 (dalam Maulitha 2021: 98) tim Direktorat Profesi pendidik dari dirjen peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan 2006 (dalam Maulitha 2021 : 98)  telah merumuskan kompetensi pedagogik secara substansial. Kompetinsi ini mencakup pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk membantu mereka mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Secara umum, kompetensi dapat dipahami sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai seseorang, yang sudah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia mampu melaksanakan berbagai prilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dan optimal.    
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pedagogik dapat diartikan sebagai ilmu atau seni dalam mendik yang fokus pada pemahaman tentang perkembangan anak. Tujuannya adalah untuk membimbing dan mengajarkan anak agar kelak mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas hidup secara mandiri. Pedagogik juga mempelajari serta membimbing anak didik agar memiliki tujuan yang jelas, dengan pendekatan yang menekankan pada praktik, pengalaman, serta kemampuan berpikir kritis dan objektif. 
Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, dalam sistem pendidikan nasional, kompetensi pedagogik mencakup beberapa aspek penting, yaitu: 
1) Memahami karakteristik peserta didik
Aspek pertama dalam kemampuan mengajar adalah memahami karakter siswa. Ini berarti guru perlu memiliki keterampilan untuk mengenali dan memahami sifat serta kebutuhan siswa di kelas. Tujuannya agar mereka bisa memilih metode pengajar yang tepat, sehingga materi yang di ajarkan bisa di mengerti dengan baik oleh semua siswa. Dengan pemahaman siswa yang baik tentang karakter siswa, masing-masing dapat meraih prestasi akademik yang optimal. Selain itu, ilmu yang diperoleh selama masa pendidikan juga akan bermanfaat dalam jangka panjang, terutama ketika siswa terjun ke dunia kerja dan masyarakat. 
2) Mengetahui teori dan prinsip-prinsip pembelajaran
Aspek kedua adalah memahami teori belajar, yang mencakup penguasaan materi yang akan di ajarkan serta pemahaman tentang teknik atau metode pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi tersebut. Kemampuan ini penting agar suasana kelas tetap nyaman dan peserta didik dapat fokus pada apa yang disampaikan oleh guru.
3) Mengembangkan kurikulum
Aspek ketiga yaitu kompetensi pedagogik mencakup kemampuan tenaga pendidik dalam merancang kurikulum. Ini termasuk kemampuan untuk menyusun silabus atau rencana pembelajaran untuk satu semester. Selain itu tenaga pendidik, juga perlu merancang jenis tes atau ujian, menentukan cara penilaian, memilih metode pembelajaran, dan hal-hal lainnya.  
4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Aspek yang ke empat yaitu pedagogik melibatkan aspek pembelajaran yang mendidik, baik dosen maupun guru. Mereka tidak hanya mengajar materi, tetapi juga memberikan dukungan agar peserta didik lebih mudah dalam proses belajar. Contohnya, dengan menyediakan buku sebagai sumber pembelajaran tambahan.
5) Mendukung pengembangan potensi peserta didik
Aspek yang kelima yaitu tenaga pendidik perlu mampu mengenali potensi setiap peserta didik yang mereka bimbing. Di dalam satu kelas, setiap siswa pasti memiliki keunikan dan potensi masing-masing. Guru perlu memiliki keterampilan untuk mengenal potensi tersebut dan membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan mereka agar terus berkembang.
6) Menjalin komunikasi dengan peserta didik
Aspek yang ke enam yaitu tenaga pendidik harus mampu menjalin komunikasi yang baik. Ini termasuk menggunakan kata-kata yang sopan dan tepat saat menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, mereka juga perlu berkomunikasi dengan baik saat berinteraksi dengan peserta didik, baik untuk menegur, mengingatkan materi, atau memberikan tugas.
7) Melakukan penilaian dan evaluasi    
Dan aspek yang terakhir yaitu kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran. Ini berarti tenaga pendidik perlu memiliki keterampilan untuk menilai sejauh mana kegiatan pembelajaran yang dilakukan efektif, dengan cara mengevaluasi hasil belajar siswa, baik melalui ujian tertulis, lisan, praktik, maupun metode lainnya. 
b. Prinsip-prinsip Pedagogik
Prinsip pedagogi adalah ide-ide mengenai cara pendidikan seharunya dijalankan, yang didasarkan pada berbagai teori pengajaran. Beberapa prinsip utama dalam pedagogi meliputi, cara pengaturan dan metode dalam proses belajar-mengajar, hubungan antara guru dan murid, lingkungan tempat belajar, prinsip-prisip pendidikan secara umum, serta keterampilan dan sikap yang di harapkan dari peserta didik.
Implikasi penerapan tujuh prinsip-prinsip pedagogik tersebut bagi guru sebagaimana yang dijelaskan oleh Feni sebagai berikut:
1) Prinsip motivasi dan perhatian
Guru perlu menggunakan berbagai metode pengajaran yang bervariasi dan memilih bahan ajar yang menarik bagi siswa. Contohnya guru menyesuaikan metode yang digunakan dengan materi yang diajarkan, Waktu yang ada, sumber belajar yang tersedia, serta kondisi lingkungan dan keadaan siswa.
2) Prinsip keaktifan
Guru harus memberikan kesempatan yang adil kepada semua siswa untuk berpartisipasi dalam eksperimen. Misalnya, guru tidak boleh membedakan atau memilih siswa tertentu untuk lebih aktif. Semua siswa harus mendapat perhatian dan kesempatan yang sama dalam setiap proses pembelajaran.
3) Prinsip berpengalaman dan keterlibatan langsung
Guru perlu melibatkan siswa dalam proses mencari, mengolah, dan menyimpulkan informasi terkait pembelajaran. Misalnya, guru harus menyampaikan pengalaman yang relevan dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa, agar mereka bisa menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan merasa terlibat langsung dalam pengalaman tersebut.
4) Prinsip Pengulangan
Mempersiapkan dan merancang pembelajaran yang perlu diulang kembali. Misalnya, guru harus sering mengulang materi yang sulit dengan berbagai cara, seperti memberikan tugas individu atau kelompok, terutama untuk materi yang di anggap sulit.
5) Prinsip tantangan
Memberikan solusi masalah yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Misalnya, guru perlu memberikan tugas yang dapat melatih cara berfikir siswa secara aktif, dengan soal-soal yang kreatif yang dapat memperluas cara mereka berpikir.
6) Prinsip penguatan dan balikan
Memberikan jawaban yang tepat dan menyimpulkan materi yang telah diajarkan. Misalnya, guru harus merangkum kembali materi yang telah diajarkan di akhir pembelajaran, dengan memberi kesempatan untuk berdialog atau berdiskusi dengan siswa.
7) Prinsip perbedaan individual
Menghargai perbedaan berarti memahami dan mengenal setiap siswa secara individu. Misalnya, seorang guru perlu mengetahui kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa, lalu memperlakukan mereka sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa
c. Karakteristik Aspek Pedagogik
Aspek pedagogik merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Aspek ini berfokus pada kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran, termasuk dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Menurut Undang-undang No 14 Tahun 2005 Guru harus memiliki kemampuan pedagogik yang baik, termasuk kemampuan mengajar, kemampuan mengembangkan kurikulum, dan kemampuan mengelola kelas. Menurut Syaodih (2005) (dalam Abd Hamid 2020: 15) terdapat 5 karakteristik aspek pedagogik yaitu: 
1) Menguasai materi pembelajaran: Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang materi pelajaran yang diajarkan
2) Mampu menyampaikan materi dengan efektif: Guru harus dapat menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang efektif, sehingga siswa dapat memahami dan mengerti materi dengan baik
3) Menggunakan metode pembelajaran yang variatif: Guru harus dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan minat siswa
4) Mampu mengembangkan kemampuan siswa: Guru harus dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki
5) Mengembangkan kesadaran diri siswa: Guru harus dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan memahami diri sendiri.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Karakteristik aspek pedagogik merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan pedagogik yang baik, termasuk menguasai materi pelajaran, menyampaikan materi dengan efektif, menggunakan metode pembelajaran yang variatif, mengembangkan kemampuan siswa, dan mengembangkan kesadaran diri siswa. Dengan memiliki karakteristik aspek pedagogik yang baik, guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa.
2. Aspek Psikologis
a. Pengertian Aspek Psikologis
	Psikologi berasal dari bahasa yunani, yaitu gabungan kata “psyche” yang berarti jiwa, dan “logos” yang berarti ilmu. Jadi, secara harfiah, psikologi bisa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari jiwa atau aspek-aspek kejiwaan Sarwono, 2014 (dalam Sandy 2020). Namun, karena jiwa itu bersifat abstrak dan tidak bisa langsung diamati secara nyata, kajian psikologi pun beralih untuk mempelajari gejala-gejala jiwa atau perilaku manusia. Dengan kata lain, yang dikaji dalam psikologi adalah perilaku atau gejala yang muncul dari aspek kejiwaan tersebut.
	Menurut Walgito, psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku atau aktivitas individu. Perilaku ini bisa berupa yang terlihat maupun yang tidak terlihat, begitu juga dengan aktivitas, yang meliputi aktivitas fisik dan emosianol. Dinamika psikologis, menurut beberapa ahli, merujuk pada hubungan antara berbagai aspek psikologis untuk menjelaskan suatu fenomena atau konteks tertentu Walgito, 2010 (dalam Sandy dkk, 2021:18). Walgito menjelaskan bahwa dinamika psikologis adalah kekuatan yang ada dalam diri manusia yang memengaruhi kondisi mentalnya dan mendorong perkembangan serta perubahan dalam perilaku sehari-hari, baik itu dalam cara berpikir, perasaan, maupun tindakan. Hollowey dan rekan-rekannya (2006) (dalam Sandy dkk, 2021:18)  menyebutkan bahwa dinamika psikologis menggambarkan hubungan antara berbagai aspek psikologis dalam diri seseorang yang terhubung dengan keadaan sosial di sekitarnya.
	Ada beberapa komponen dalam diri manusia yang mempengaruhi dan membentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari, terkait dengan dinamika psikologis yaitu: 
1) Komponen Kognitif: terkait dengan pengetahuan, pandangan, dan keyakinan seseorang.
2) Komponen Afektif: berhubungan dengan perasaan senang atau tidak senang terhadap objek prilaku.
3) Komponen konatif: terkait dengan kecenderungan bertindak terhadap objek.
	Ketiga komponen ini bekerja secara bersamaan dan saling terkait. Fungsi kognisi, emosi, dan konasi dapat berjalan lancar dan harmonis, tetapi seringkali muncul konflik, seperti benturan antara pikiran, perasaan, dan kehendak yang saling bertentangan Kartono, 1996 (dalam Sulastri & Any 2021: 98-99).
	Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dinamika psikologis merujuk pada perubahan kondisi psikologis seseorang yang terlihat dari perubahan tingkah lakunya. Setiap perilaku manusia dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis, yaitu kognitif, emosi, dan sosial. Kepribadian seseorang terbentuk dari apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh individu tersebut. 
b. Aspek-aspek Psikologis
	Menurut Kartono (dalam Walgito, 2010) (dalam Intan 2023:1986), kehidupan psikologis manusia selalu melibatkan tiga aspek utama, yaitu aspek kognitif, emosional, dan kemauan atau hubungan interpersonal. Aspek kognitif mencakup hal-hal seperti persepsi, ingatan, pembelajaran, berpikir, dan pemecahan masalah. Aspek emosiaonal berhubungan dengan perasaan, emosi, dan motif. Sementara itu, aspek kemauan berhubungan dengan perilaku seseorang, baik dalam hubungan interpersonal (dengan orang lain) maupun interpersonal (dengan diri sendiri).
1)  Aspek kognitif
Aktivitas kognitif berkaitan dengan proses seperti persepsi, ingatan, pembelajaran, berpikir, dan memecahkan masalah. Proses ini muncul sebagai respons terhadap stimulus yang diterima oleh organisme, dimana organisme memberikan reaksi terhadap stimulus tersebut Walgito, 2019 (dalam Wahyuni 2007).
a) Prasangka adalah penilaian atau evaluasi yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok terhadap orang lain atau kelompok lain berdasarkan pengalaman atau lingkungan mereka, dengan tujuan agar diterima dalam kelompoknya. Biasanya, prasangka lebih mengarah pada evaluasi negatif, meskipun dalam stereotip, hal ini bisa bersifat positif atau negatif. 
b) Belajar sosial adalah teori yang menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui model atau contoh, proses ini mencakup bagaimana sikap terbentuk, yang pada dasarnya hasil dari proses pembelajaran sosial.
c) Motivasi melihat prasangka sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan seseorang atau kelompok untuk mencapai kesejahteraan.
d) Pengamatan adalah proses mental yang di lakukan dengan penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Dengan pengamatan yang sadar seseorang dapat membedakan elemen-elemen dalam susatu objek.
e) Ingatan adalah kemampuan mental untuk menerima (belajar), menyimpan (retensi), dan mengingatkan kembali (mengingat) informasi atau pengalaman masalalu.
2) Emosi
	Menurut hude 2006 (dalam Nia & Bunga 2017: 31)), emosi adalah reaksi psikologis dan fisik yang mempengaruhi, presepsi, sikap, dan perilaku seseorang. Emosi pada dasarnya mencerminkan perasaan seseorang dalam menghadapi berbagai situasi yang berbeda. Emosi juga merupakan respons alami terhadap kondisi nyata, sehingga tidak ada emosi baik atau buruk. Emosi memberikan warna dalam kehidupan manusia dan dapat menjadi pendorong penting dalam perilaku.
	Emosi merupakan reaksi kompleks yang melibatkan aktivitas tinggi, perubahan fisik, dan perasaan yang intens. Oleh karna itu, emosi sering kali lebih kuat dari pada perasaan dan dapat menyebabkan perubahan dalam perilaku serta kadang-kadang mengganggu hubungan dengan lingkungan. Menurut coleman dan Hammen (dalam hude, 2006) (dalam Sofyan dkk 2023: 18), ada empat fungsi dalam kehidupan manusia yaitu:
a) Emosi sebagai pembangkit energi: emosi dapat mengaktifkan dan memobilisasikan energi seseorang. Misalnya, kemarahan mendorong seseorang untuk bertindak agresif, rasa takut mendorong seseorang untuk melarikan diri, dan cinta mendorong seseorang untuk mendekat dan berhubungan lebih dekat.
b) Emosi sebagai pembawa informasi: emosi memberi kita informasi tentang keadaan diri kita. Misalnya, rasa marah memberitahu kita bahwa kita merasa di hentikan atau di serang oleh orang lain; rasa sedih menunjukan kehilangan sesuatu yang kita sukai, sementara rasa bahagia memberi tanda bahwa kita memperoleh sesuatu yang kita inginkan.
c) Emosi sebagai komunikasi: emosi sebagai cara berkomunikasi, baik dalam konteks internal (interpersonal) maupun dalam hubungan dengan orang lain.
d) Emosi sebagai indikator keberhasilan: emosi juga menjadi sumber informasi tentang keberhasilan kita, seperti keinginan untuk sehat yang terasa saat kita merasa sehat, atau keinginan untuk menikmati keindahan yang terasa saat kita merasakan kepuasan estetis.
	Menurut Kartono 2003 (dalam Gusti yuli 2010), kualitas emosi atau perasaan seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
a) Kondisi fisik, seperti yang disebabkan oleh penyakit atau peristiwa menyakitkan, seperti kehilangan atau kematian, yang bisa memicu emosi yang kuat.
b) Pembawaan, karena setiap orang memiliki tingkat kepekaan yang berbeda ; ada yang sangat sensitif dan ada yang lebih kebal terhadap perasaan (tidak mudah tersinggung).
c) Suasana hati, yang mempengaruhi bagaimana seseorang    merasakan atau merespon suatu situasi pada waktu tertentu.
d. Hubungan interpersonal
	Hubungan interpersonal adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang memiliki pola interaksi yang konsisten Loban et al. 2017 (dalam Nazhifi & Risna 2023: 11). Menyatakan bahwa hubungan interpersonal terjadi ketika dua individu saling berhubungan, sehingga kehidupan seseorang akan saling terhubung dengan orang lain, dan apa yang dilakukan oleh satu individu akan mempengaruhi individu lainnya.
	Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, manusia membentuk hubungan dengan orang lain. Beberapa kebutuhan yang dimiliki manusia meliputi kebutuhan fisiologis (seperti makan dan minum), kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan, kebutuhan kasih sayang, serta kebutuhan akan penghargaan dari orang lain. Kebutuhan-kebutuhan ini mempengaruhi hubungan kita dengan orang lain, karena kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi tanpa melibatkan orang lain, sesuai dengan sifat manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam pola interaksi sosial Sobur, 2003 (dalam Zulkamaen 2010: 2).
c. Karakteristik aspek psikologis
Karakteristik aspek psikologis merupakan sifat-sifat yang berkaitan dengan proses mental dan emosional individu, termasuk proses belajar, motivasi, dan perkembangan diri. Karakteristik ini sangat penting dalam konteks pendidikan, karena dapat membantu guru memahami kebutuhan dan minat siswa, serta dapat menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Menurut rogers (1969) (dalam Novalina & Desyandti 2022: 667) karakeristik aspek psikologi terbagi menjadi lima bagian yaitu :
1) Menguasai teori belajar: Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang teori belajar dan perkembangan siswa.
2) Mampu memahami kebutuhan siswa: Guru harus dapat memahami kebutuhan dan minat siswa, serta dapat menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa.
3) Menggunakan strategi pembelajaran yang efektif: Guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
4) Mampu mengembangkan kemampuan sosial-emosional siswa: Guru harus dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan sosial-emosional, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan mengelola emosi.
5) Mengembangkan iklim kelas yang positif: Guru harus dapat menciptakan iklim kelas yang positif dan mendukung, sehingga siswa merasa aman, nyaman, dan termotivasi untuk belajar.
	Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Karakteristik aspek psikologis sangat penting dalam konteks pendidikan, karena dapat membantu guru memahami kebutuhan dan minat siswa, serta dapat menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Dengan memiliki karakteristik aspek psikologis yang baik, guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa.
3. Aspek Kognitif 
a. Pengertian aspek kognitif
[bookmark: _Hlk201730220]	Aspek kognitif menjadi fokus utama dalam banyak kurikulum pendidikan dan sering digunakan sebagai dasar untuk menilai perkembangan anak. Kognitif, yang berasal dari kata latin cognition, yang berarti pengetahuan atau pemahaman, pengenalan, yang mengacu pada proses memperoleh pengetahuan maupun pengetahuan itu sendiri. Neiser (dalam jahja, 2013:56) (dalam Farida dkk 2018: 35). Sementara itu, kognitif juga dapat dipahami sebagai kemampuan untuk belajar, berpikir, atau berlogika. Ini meliputi kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, memahami situasi di sekitarnya, serta menggunakan daya ingat dan menyelesaikan masalah sederhana Pudjiati dan Masykouri, 2011:6 (dalam Farida dkk 2018: 35).
	Maslihah (2005) menjelaskan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk memahami sifat, makna, atau informasi tentang sesuatu, serta memiliki gambaran yang jelas mengenai hal tersebut. Perkembangan kognitif merujuk pada kemampuan anak untuk memahami hal-hal di sekitarnya Maslihah, 2005:47 (dalam Farida dkk 2018: 35). Dalam kamus besar bahsa indonesia, kognitif diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan atau melibatkan proses pemahaman berdasarkan pengetahuan yang faktual.
	Dari penjelasan beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir atau proses berpikir, yaitu kemampuan otak untuk mengembangkan pemikiran rasional. Seperti yang dikemukakan Bloom dan Krath Wohl bahwa Aspek kognitif ini kemudian dibagi menjadi beberapa bagian yang lebih spesifik, yaitu: 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) penerapan, 4) analisis, 5) sintesis, 6) evaluasi.
b. Aspek-aspek Kognitif 
1) Pengetahuan, adalah kemampuan yang mengharuskan peserta didik untuk mengenali, mengingat, dan mengingat kembali berbagai konsep, prinsip, fakta, ide, rumus, istilah, dan nama. Dengan pengetahuan, siswa diharapkan dapat mengenali atau mengetahui hal-hal tersebut tanpa perlu memahami atau bisa menggunakannya.
2) Pemahaman, adalah kemampuan menginterpretasikan yang mengharuskan peserta didik untuk mengerti materi yang diajarkan oleh guru dan dapat memanfaatkannya tanpa perlu mengaitkannya dengan hal-hal lain. Pemahaman ini dapat dibagi menjadi tiga kategori, antara lain: 
a) Tingkat pertama yang paling dasar adalah pemahaman terjemahan, yaitu kemampuan untuk memahami arti yang sebenarnya, seperti menerjemahkan dari bahasa inggris ke bahasa indonesia, mengartikan “Bhineka Tunggal Ika” atau “Merah Putih”.
b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu kemampuan untuk menghubungkan informasi yang sudah dipahami sebelumnya dengan yang akan dipelajari selanjutnya. Misalnya, menghubungkan pengetahuan tentang kojungsi, kata kerja, subjek, dan pronomina pasif, sehingga dapat menyusun kalimat yang benar, seperti “My friends are studying” bukan “My friend studying”.
c) Tingkat ketiga, atau tingkat tertinggi, adalah pemahaman ekstrapolasi, yang mengharuskan seseorang untuk dapat memahami lebih dari apa yang tertulis, membuat predisksi tentang konsekuensi dari suatu situasi, atau memperluas pemahaman mengenai waktu, dimensi, masalah, atau kasus yang sedang dihadapi.
3) Penerapan/Aplikasi adalah kemampuan yang mengharuskan peserta didik untuk menggunakan ide, metode, prinsip, atau teori yang telah dipelajari dalam situasi yang baru dan nyata. Proses ini merupakan tingkat berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman.
4) Analisis, adalah kemampuan menjabarkan suatu konsep yang mengaharuskan peserta didik untuk memecah suatu situasi atau kondisi menjadi bagian-bagian atau unsur-unsur penyusunan.
5) Sintesis, adalah proses menggabungkan berbagai unsur atau bagian menjadi suatu kesatuan yang utuh. (Sepeti nilai, ide, metode dll).
6) Evaluasi, adalah kemampuan membagikan yang mengharuskan peserta didik untuk menilai suatu situasi, kondisi, pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria tertentu. Hal yang penting dalam evaluasi adalah menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kriteria atau patokan dalam menilai sesuatu.
d. karakteristik aspek kognitif
Karakteristik aspek kognitif merupakan sifat-sifat yang berkaitan dengan proses berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Karakteristik ini sangat penting dalam konteks pendidikan, karena dapat membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah dengan efektif.  Menurut Bejamin bloom 1956 (dalam Witri dkk 2024 : 1009) karakteristik aspek kognitif terbagi menjadi lima yaitu: 
1) Menguasai pengetahuan: Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Yaitu guru Mampu menjelaskan konsep-konsep yang terkait dengan materi pelajaran, mampu memberikan contoh-contoh yang relevan.
2) Mampu menganalisis informasi: Guru harus dapat menganalisis informasi dan memecahkan masalah dengan efektif. Yaitu guru Mampu mengidentifikasi pola-pola dan hubungan antara konsep-konsep, mampu mengembangkan solusi yang kreatif.
3) Mampu mengambil keputusan: Guru harus dapat mengambil keputusan yang tepat dan efektif dalam proses pembelajaran. Yaitu guru Mampu mengevaluasi informasi dan membuat keputusan yang tepat, mampu menjelaskan alasan di balik keputusan.
4) Mampu berpikir kritis: Guru harus dapat berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan efektif. Yaitu guru Mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi dan prasangka-prasangka, mampu mengembangkan solusi yang inovatif.
5) Mampu berpikir kreatif: Guru harus dapat berpikir kreatif dan mengembangkan ide-ide baru. Yaitu guru Mampu mengembangkan ide-ide yang unik dan inovatif, mampu mengintegrasikan konsep-konsep yang berbeda.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Karakteristik aspek kognitif sangat penting dalam konteks pendidikan, karena dapat membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah dengan efektif. Dengan memiliki karakteristik aspek kognitif yang baik, guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa.

[bookmark: _Toc200223420][bookmark: _Toc200805195]3. Berpikir Kritis (Critical Thingking)
a. [bookmark: _Toc200223421][bookmark: _Toc200805196]Pengertian berpikir kritis 
Berpikir adalah aktifitas yang melibatkan proses kognitif untuk menerima informasi dan memutuskannya. Sedangkan kritis adalah melakukan Analisa terhadap sesuatu untuk memperluas pemahaman, apresiasi, dan memperluas jangkauan. Kemudian berpikir kritis (critical thingking) adalah kegiatan mengidentifikasi, mengevaluasi argument, mengatasi kontrasepsi, memformulasikan sehingga mendapat alasan-alasan yang dapat disimpulkan. Saat ini kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena keterampilan ini membantu lkita untuk mengembangkan kemampuan lainnya, seperti dalam membuat Keputusan dan menyelesaikan masalah. Banyak hal dalam kehidupan yang perlu kita tinjau secara kritis Beberapa ahli pun telah mengemukakan pengertian tentang berpikir kritis.  l
1. Menurut Beyer (Filsaime, 2008:56) (dalam Hardika 2020: 1-2) berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian).
2. Menurut Screvan dan Paul serta Anglo (Filsaime, 2008:56) (dalam Hardika 2020:1-2)memandang, berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualis, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.
3. Rudinow dan Barry (Filsaime,2008 :57) (dalam Hardika 2020: 1-2) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi.  l
4. Menurut Halpern (dalam Rudd et al, 2003:128) (dalam Hardika 2020:1-2) mendefinisikan critical thingking as”the use of cognitive skills or strategis that increase the probsbility of desirable outcome “.
5. Sedangkan menurut Ennis 1996 (dalam Hardika 2020: 1-2). “Berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam mengungkapkan tujuan yang dalam mengunggkapkan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.”
Berdasarkan penjelasan tentang keterampilan berpikir kritis di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan ini melibatkan proses berpikir yang mendalam dan mengajak siswa untuk berpikir secara reflektif terhadap masalah yang ada. Berpikir kritis mencakup kemampuan berpikir induktif, seperti mengenali hubungan antara hal, menganalisis masalah yang bersifat terbuka, menentukan sebab-akibat, menarik kesimpulan, serta mempertimbangkan data yang relevan. Sementara itu, kemampuan berpikir deduktatif berfokus pada pemecahan masalah yang bersifat special penggunaan logika silogisme, dan kemampuan untuk membedakan fakta dari opini.
Berpikir kritis umumnya digunakan untuk menunjukan tingkat keahlian kognitif dan diposisi intelektual yang dibutuhkan untuk berbagai kegiatan seperti mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi argumen, mengemukakan pendapat yang menghadirkan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan. Kemampuan berpikir kritis ini ada pada setiap orang dan bisa diasah melalui latihan. Berpikir kritis melibatkan cara otak kita untuk memahami pengalaman atau masalah yang muncul. Dengan latihan, kita bisa memperdalam pemahaman dalam memecahkan masalah dan membuat Keputusan yang tepat,lserta mengoptimalkan keterampilan dan kemampuanlkita dalam berbagai situasi. Penting jugaluntuk menjaga komunikasi yanglbaik dengan orang lain. Berpikir kritis bukan sekedar berdiskusi tanpa melihat detail yang penting, tetapi membutuhkan pengetahuan dan pengalaman yang kuat serta berpegang pada sumber yang terpecaya. Hal ini bisa mendorong seseorang untuk mengungkapkan ide-ide yang konstruktif dan mengutamakan sikap yang objektif, tanpa memihak, agar tidak menimbulkan konfliklataulkebencian antara pihak-pihak yang berbeda.
b. [bookmark: _Toc200223422][bookmark: _Toc200805197]Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis
Tujuan berpikir kritis adalah untuk menganalisis sebuah argument dengan mempertimbangkan semua kekuatan dan kelemahannya, menggunakan alasan yang jelas dan objek, serta menarik Kesimpulan yang tepat. Selain itu, berpikir kritis juga memberikan berbagai manfaat di berbagai bidang, di antaranya:
1. Bidang Akademik
a. Menunjukan kreativitas siswa
b. Meningkatkan kemampuan ber-agumsi di depan umum.
c. Melakukan evaluasi atau ide, gagasan, argument, dan teori yang ada dengan cermat.
2. Dunia kerja 
a. Mampu mengatasi masalah yang ada.
b. Berpikir kreatif dan menganalisa peramasalahan dengan tepat.
c. Mampu mengomunasikan gagasan dengan tepat dan jelas.
3. Kehidupan Masyarakat 
a. Terhindar dari membuat Keputusan yang personal yang tidak tepat.
b. Mampu memilih dan mempromosikan Masyarakat dengan yang berpengetahuan dan mampu membuat Keputusan yang tepat pada masalah social, ekonomi dan politik. 
c. Tidak menerima begitu saja asumsi yang berkembang di Masyarakat. ( linda Zakiah (2007:149)
[bookmark: _Toc200223423][bookmark: _Toc200805198]c. Indikator Berfikir Kritis (Critical thingking)
Menurut Robert H. Ennis (1987) (dalam Nurit & Jatmiko 2018 : 115)  kemampuan berpikirlkritis merupakan cara seseorang untuk berpikir reflektif dan masuk akal serta berdasarkanlfaktaluntuk menentukan apa yang benar-benar terjadi. Berpikir kritislakanlselalulmenghasilkanlhal-hal yang memiliki nilai penting di dalamnya. Dalam proses pembelajaran, berpikir kritis memiliki peranlyang signifikan dan memberi dampak positif. Orang yang mampu berpikir kritis cenderung lebih peka terhadap berbagai informasi atau isu yang sedang berkembang, dan mereka mampu menghadapinya dengan cara yang baik.
Menurut Ennis, indikator berpikir kritis diklasifikasikan menjadi lima yaitu:
1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
2. Membangun keterampilan dasar (basic support)
3. Membuat simpulan (inference)
4. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification)
5. Menentukan strategi dan taktik (strategi tactics)
Sedangkan, menurut Facione kemampuan berpikir kritis adalah suatu pemikiran yang mempunyai tujuan seperti memecahkan masalah, membenarkan suatu bukti, menganalisis, dan sebagainya. Terdapat beberapa indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh facione, antara lain:
1. Interpretasi (interpretation)
2. Analisis (analysis)
3. Evaluasi (evaluation)
4. Inferensi (inference)
5. Penjelasan (explanation)
6. Pengendalian diri (self regulation) 
Dalam Penelitian ini kemempuan berpikir kritis (critical thingking) mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis dengan menggunakan lima indikator yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat simpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan menentukan strategi dan taktik. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan mengenai kemampuan berpikir kritis yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian Solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Tabel 2.1
Indikator berpikir kritis menurut Ennis 1987
	No.
	Indikator umum 
	Sub Indikator

	1.
	Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
	· Memfokuskan pertanyaan
· Menganalisis argument
· Bertanya atau menjawab suatu pertanyaan

	2.
	Membangun keterampilan dasar (basic support). 
	· Mempertimbangkan kebenaran sumber

	3.
	Membuat Kesimpulan (inference)
	· Membuat dan mempertimbangkan nilai Keputusan 
· Mengevaluasi 

	4.
	Membuat penjelasan lebih lanjur (advances clarification)
	· Mengidentifikasi asumsi

	5.
	Mementukan strategi dan taktik (strategi tactics)
	· Berinteraksi dengan orang lain atau mengkomunikasikannya kepada orang lain



[bookmark: _Toc200223424][bookmark: _Toc200805199]d. Karakteristik Berpikir Kritis (critical thingking)
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam memecahkan masalah. Berpikir kritis bukan sekedar berpikir logis, melainkan harus memiliki keyakinan dalam nilai-nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum mendapatkan alasan yang logis. Menurut Richard Paul 2001 (dalam Kartimi & Liliasri 2012 : 23) 
1. Mengenali permasalahan yang ada
2. Menemukan cara atau ide yang dipakai untuk merumuskan masalah.
3. Mencari dan mengumpulan informasi yang relevan
4. Menganalisis asumsi-sumsi yang ada
5. Memahami dan menggunakan Bahasa yang tepat dan jelas
6. Menilai dan mengevaluasi pertanyaan yang ada
7. Mengenal hubungan logis dari setiap masalah
8. Menarik Kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan
9. Menguji kesamaan-kesamaan dan Kesimpulan yang di ambil dari orang lain
10. Menyusun Kembali pola keyakinan berdasarkan pengalaman yang ada
11. Membuat penilaian yang tepat
Sedangkan menurut Menurut Fisher (2009:8) (dalam Eny & Masruka 2017: 610) mengemukakan bahwa ciri kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
1. kenal dengan masalah
2. ditemukan cara untuk menyelesaikannya
3. penyusunan data informasi yang didapat
4. asumsi dan nilai yang tidak penting dikenali
5. penggunaan bahasa yang jelas agar mudah dipahami
6. evaluasi terhadap pertanyaan dan fakta
7. mengenal secara logis hubungan antar masalah
8. menyimpulkan kesamaan antara orang lain
9. menguji kesamaan yang diambil dari orang lain
10. susun pola keyakinan berdasarkan pengalaman
11. membuat penilaian pada hal-hal yang berkualitas dalam hidup
DariI penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik dari berpikir kritis (critical thinking) adalah proses berpikir secara kritis dan analisis kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang di pertanyakan agar bisa membuat keputusan sendiri dan di pertanggung jawabkan dan mengidentifikasi masalah mencari informasi yang relevan, menganalisinya, mengevalusi, menarik kesimpulan, dan dapat mengomunikasikan pendapatnya.I
[bookmark: _Toc200223425][bookmark: _Toc200805200]e. Ciri-ciri berpikir kritis 
Peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis memiliki ciri-ciri yang sudah dikemukakan oleh para ahli. Menurut Sulistiani (2016) (dalam Dewi & Arta 2020: 110) Seseorang yang berpikir kritis memiliki ciri-ciri:
1. Mampu berpikir secara rasional dalam menyikapi suatu permasalahan
2. Mampu membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah
3. Dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta yang ada
4. Mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah dan dapat menyusun argumen dengan benar dan sistematik.
Selain ciri-ciri berpikir kritis juga memiliki tahapan. Tahapan berpikir kritis menurut Facione (2013) menegaskan bahwa ada 6 tahapan dalamlberpikir kritis yaitu sebagai berikut :
1. Interpretasi yaitu proses memahami maksud dari suatu permasalahan, penilaianlatau prosedur dengan beberapa sub indikator yaitulmengkategorikan,lmenguraikan,ldan menjelaskan makna.
2. Analisis yaitu proses mengidentifikasi hubungan actual sehingga menjadi kesimpulan antara konsep, pertanyaan, hasil evaluasi, informasi, pendapat, maupun pengalaman yang diperoleh dengan indikator menguji gagasan, menentukan pendapat, dan meneliti uraian.
3. Inference yaitu kemampuan untuk mengidentifikasilsuatu fenomena atau masalah dengan memunculkan beberapa hipotesis dan mempertimbangkan informasi yang berkaitan dengan argumen bukti maupun konsep dan keputusan dengan memperhatikan informasi yang relevan, membuat hipotesis atau dugaan, dan menggambarkan kesimpulan secara deduktatif dan indukatif.
4. Evaluasi yaitu tahap dalam menilai kreadibilitas data atau informasi yang diperoleh dari beberapa argumen orang lain atau sumber lainnya sehingga dapat dipercaya dengan indikator menilai kreadibilitas, kualitas dari gagasan yang dibuat secara deduktif dan induktif.
5. Eksplanasi yaitultahaplpenalaranlmemberikan penjelasan terhadap bukti secaralkritis dengan pertimbangan secara kontekstual berdasarkanlbukti, konsep, metodologi,lpertimbangan yang masuk akal, gagasan orang dan disampaikanlberbentuk argumen yang meyakinkan.
6. Pengendalian diri “Self-regulationl“ yaitu fase pada kepercayaan diri yang berfokus pada aktivitas pada ranah kognitif dan hasil apa yang telah dikembangkan melalui keterampilan menganalisis, mengevaluasi kemampuan diri dalam menyimpulkan suatu pertanyaan, konfirmasi, validasi atau koreksi terhadap hasil pola pikir.
[bookmark: _Toc200223426][bookmark: _Toc200805201]f. Dampak berpikir kritis 
	Dampak positif yang dialami peserta didik dari keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran, antara lain (Sulistiani, 2016) (dalam Dewi & Arta 2020:110).
1. Melatih keterampilan memecahkan masalah. Pembelajaran yang dirangkai sesuai tahap berpikir kritis akan melatih siswa untuk terbiasa melakukan langkah-langkah kecil terlebih dahulu sebelum akhirnya terlatih dalam berpikir ketingkat yang lebih tinggi dalam menyelesaikan solusi permasalahan.
2. Munculnya pertanyaan inovatif, dan merancang solusi yang tepat. Mengembangkan berpikir kritis dalam pembelajaran akan merangsang rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Akibatnya peserta didik bersemangat untuk bertanya, dan mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.
3. Aktif membangun argumen dengan menunjukkan bukti-bukti yang akurat dan logis. Langkah-langkah berpikir kritis saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Pengaplikasian langkah tersebut dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pemikiran mereka sendiri maupun pemikiran orang lain untuk kemudian merangkum hasil evaluasi tersebut sampai pada kesimpulan, yang selanjutnya diungkapkan dalam bentuk argumen yang logis dan kritis.

B. [bookmark: _Toc200223427][bookmark: _Toc200805202]Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Skripsi yang disusun oleh Novi Yani Maha, yang berjudul “Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Pembelajaran IPS di Kelas V SDN 12 Kota Bengkulu” Penelitian ini berlokasi di kota Bengkulu pada tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sebagai pengawas proses pembelajaran IPS, (1) melibatkan peserta didik sebagai subjek, (2) menguasai ilmu yang dipelajari, (3) menarik dan memelihara minat peserta didik. Berdasarkan hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwalperan guru sebagai fasilitator pembelajaran sosial sudahldi laksanakan, namun penggunaanlmetode pembelajaran dan penggunaan lingkunganlbelajar harus diperkuat lagi agarlkegiatan pembelajaran dapat berjalan. untuk dilaksanakan dilaksanakan secara optimal.
2. Skripsi yang disusun oleh Sinfa Ulun, yang berjudul “Upaya guru ilmu Pendidikan social dalam meningkatkan pola berpikir kritis (Critical Thingking) siswa di era revolusi indrusti 4.0”. Penelitian ini berlokasi di kota malang pada tahun 2020. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Upaya guru ips dalam meningkatkan pola berpikir kritis (critical thingking) siswa yaitu dalam tahap perencanaan, pelaksanaan Pendidikan pola berpikir kritis meliputi silabus, rpp dan bahan ajar. Dapat disimpulkan bahwa Upaya guru ips dalam meningkatkan pola berpikir kritis (critical thingking) siswa sudah dilaksanakan namun terdapat faktor yang mempengaruhi kesulitan guru ips dalam meningkatkan pola berpikir kritis dalam pembiasaan saat penerepan, tidak update informasi, membutuhkan waktu dan tahap demi tahap.
3. Skripsi yang disusun oleh Imas komalasari dengan judul Penelitian “Upaya guru dalamlmengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar pada pembelajaran IPS” pada tahun 2020 Hasil Penelitian menunjukan metode yang diterapkan oleh guru menggunakan metode kooperatif terbukti dapat mengembangkan pola pikir peserta didik dan kemampuan berpikir peserta didik meningkat setelah penerapan metode tersebut.lhambatan dan faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangan berpikir kritis peserta didik,ldan mengetahuilpola berpikir kemampuan peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yanglada di Sekolah. Dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakanlguru dengan metode kooperatif mampu mengembangkan cara berpikir peserta didik dan kemampuan berpikir peserta didik meningkat setelah menggunakan metode tersebut.
4. Skripsi yang disusun oleh lMarleka Hertina, yang berjudul “Peran Guru Sebagai Fasilitator Bagi Siswa Kelas I di SDN 53 Bengkulu Selatan” Penelitian ini berlokasi di SDN Bengkulu Selatan pada tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator, selain tugas mendidik siswa di kelas agar menjadi pribadi yang cerdas, tugas guru juga sebagai model bagi siswa. Dapat disimpulkan bentuk kegiata guru sebagai fasilitator yaitu memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses belajar agar tujuan dapat tercapai.
5. Skripsi yang disusun oleh Zulfa Naila Hidayah. Yang berjudul “Peran Guru Dalam Menumbuhkan Ketrampilan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Bermuatan IPA Kelas IV SD Negeri Gunungpati 02”. Penelitian ini berlokasi di SD Gunung pati jawa Tengah pada tahun 2020. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Peran guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikirlkritis siswa pada pembelajaranlIPA yaitu peran sebagai fasilitator, pembimbing, evaluator, pengajar, organisator, dan inspirator. Upaya guru menumbuhkan kemampuan berfikir kritis siswa dilakukan dengan memberikan kesempatan siswa untuklbertanya, menganalisis masalah, mencari data, dan menyimpulkannya sendiri.
Tabel 2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
	No
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Jenis penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Novi Yani Maha
	Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Pembelajaran IPS di Kelas V SDN 12 Kota Bengkulu
	2017
	Kualitatif 
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa guru sebagai pengawas proses pembelajaran IPS, (1) melibatkan peserta didik sebagai subjek,l(2) menguasai ilmu yang dipelajari, (3) menarik dan memelihara minat peserta didik.  

	2. 
	Sinfa Ulun
	Upaya guru ilmu Pendidikan sosial dalam meningkatkan pola berpikir kritis (Critical Thingking) siswa di era revolusi indrusti 4.0
	2020
	Kualitatif 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Upaya guru ips dalam meningkatkan pola berpikir kritis (critical thingking) siswa yaitu dalam tahap perencanaan, pelaksanaan Pendidikan pola berpikir kritis meliputi silabus, rpp dan bahan ajar.

	3.
	Imasl
komalasari
	Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pesertaldidik sekolahldasar pada pembelajaran ips
	2020
	Studi literatur
	Hasil Penelitian menunjukan metode yang diterapkan oleh guru menggunakan metode kooperatif terbukti dapat mengembangkan pola piker peserta didik dan kemampuan berpikir peserta didik meningkat setelah penerapan metode tersebut. hambatan dan faktor pendukung yang mempengaruhi perkembangan berpikirlkritis peserta didik, dan mengetahui pola berpikir kemampuan peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan social yanglada di Sekolah.

	4. 
	Marleka  lHertina
	Peran Guru Sebagai Fasilitator Bagi Siswa Kelas I di SDN 53 Bengkulu Selatan
	2020
	Kualitatif 
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator, selain tugas mendidik siswa di kelas agar menjadi pribadi yang cerdas, tugas guru juga sebagai model bagi siswa, Bentuk kegiatan guru sebagai fasilitaor yaitu memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

	5. 
	Zulfa Naila Hidayah
	Peran Guru Dalam Menumbuhka Ketrampilan Berpikir  lKritis Pada Pembelajaran Tematik Bermuatan IPA Kelas IV SD Negeri Gunungpati 02
	2020
	Kualitatif 
	Hasil Penelitian menunjukan bahwa Peran guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA yaitu peran sebagai fasilitator, pembimbing, evaluator, pengajar, organisator, dan inspirator. Upaya guru menumbuhkan kemampuan berfikir kritis siswa dilakukan dengan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, menganalisis masalah, mencari data, dan menyimpulkannya sendiri.
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C. [bookmark: _Toc200805203]Kerangka Berpikir
Kerangkalberpikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua variabel yang disusun dari berbagai teori yang telahldi deskripsikan. Berikut iniladalah kerangka berpikir dalamlpenelitian ini: peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, kelas V MI Nurul Fatah. Yaitu peneliti melakukan 3 tahap yang pertama dengan melakukan Observasi awal, selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data yaitu dengan melakukan tes, wawancara, dan dokumentasi, Dan yang terakhir peneliti melakukan analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data, triangulasi, member checking dan yang terakhir yaitu penarikan Kesimpulaan.

Kemampuan  lBerpikir  lKritis



Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan Solusi peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa 
Upaya Guru   Sebagai Fasilitator  ldalam  lmeningkatkan  lkemampuan  lberpikir  lkritis siswa  lkelas V MI Nurul Fatah l



           Upaya   Guru Sebagai lFasilitator



[bookmark: _Toc200223429][bookmark: _Toc200805204]BAB III
[bookmark: _Toc200223430][bookmark: _Toc200805205]METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc200223431][bookmark: _Toc200805206]Metode Penelitian kualitatif 
Dalamlpenelitian ini, Peneliti Menggunakan Jenis Penelitian Kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif. Dimana peneliti dapat menganalisis, mendeskripsikan, dan mengumpulkan data-data yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data tentang peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah,lsedangkan jenis penelitiannya Penelitian Deskriptiflyanglbersumberlpada latar belakang ilmiahlagarlsalinglterhubung serta manusia sebagai alat penelitian. Tujuanlpenelitian deskriptif yaitu untuk menjelaskan atau menggambarkan suatulproses maupun kejadian berdasarkan fakta yang terjadi di kehidupanlmasyarakat. Melalui wawancara, survey dan dokumen, bukan statistik.lBogdan dan Taylor menjelaskanlbahwa Penelitian kualitatif merupakan proses penelitianlyanglhasilnyalberupaldata-data deskriptif dan sumbernya berasalldari hasil wawancaraldengan narasumberlyangladaldi lapangan.  L
Dalam penelitianlinilpendekatan yang digunakanlyaituldeskriptif Analitik, yaitu metode yang tidaklhanyalterbataslpadalpengumpulanldata, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data. Metode deskriptif analitik berupaya mengumpulkan data apa yang kemudian dijelaskan dan diberikan interpretasi sesuai dengan kebutuhan Penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 2006) menyatakan bahwa metode deskriptif analitik adalah metode Penelitian yang tidak hanya menggambarkan fenomena yang ada tetapi jugalmenganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mencari hubungan antaralvariabel-variabel yanglada. Metode ini membantulpeneliti untuk mengidentifikasi danlmemahamilfaktor-faktor yang mempengaruhi fenomenalyang sedanglditeliti.
Dari definisildi atas,ldapat disimpulkan bahwalmetode deskriptif analitik tidak hanya mendeskripsikanldata,ltetapiljugalmelibatkan analisis untuk memahamilhubungan antara variabel-variabel dalam suatu penelitian.lMetode ini sangat berguna dalam Penelitian social, Pendidikan, dan ilmu-ilmu lainnya yang memerlukan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena.
Alasanlpenggunaan metodelkualitatif ini peneliti ingin mengetahui fakta-fakta terkaitlperan gurulsebagailfasilitatorldalamlmeningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di MI Nurul Fatah dimana peneliti berupaya menggambarkan fenomenalyanglterjadildi tempat Penelitian

B. [bookmark: _Toc200223432][bookmark: _Toc200805207]Subjek Dan Lokasi Penelitian
Menurut Arikonto (2016l: 26) (dalam Abddul dkk 2021: 58),lsubjeklpenelitian adalahlobjek atau pihak yang menjadiltempatldataluntuk variabel penelitianldiperoleh,lsertalmenjadi fokus dalam penelitianltersebut.lSubjek penelitianlini adalah sumber informasi atau keterangan yang digunakan dalam Penelitian. Dalam hal ini, subjek Penelitian adalah guru-guru yanglterlibatldalam proses pembelajaran dilkelaslV MI Nurul Fatah.
Menurut Iwan Satibi (2017l: 74) (dalam Nata 2025: 77)   Menjelaskanlbahwa ObjeklPenelitian merupakanlsuatulkegiatanlyanglbertujuanluntuklmemetakanlatau menggambarkan secara menyeluruh mengenai fokuslPenelitian. Ini mencakup berbagai aspek penting. Tugas dan fungsi yang ada, serta karakteristik dari wilayah tersebut. Dalam Penelitian ini objek yang diteliti adalah peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD. Penelitianlini dilaksanakan di MI Nurul Fatah Kp. Nangewer, desalkersamenak, kecamatan Tarogong kidul, kabupaten Garut.
Dalam Penelitian ini, subjek atau informan diberikan test berupa soal untuk melihat Tingkat kemampuan berpikir siswa, selanjutnya subjek dipilih secara purposive sampling, yaitu berdasarkan hasil jawaban yang dikerjakan oleh siswa yang relevan dengan tujuan Penelitian. Jumlah informan terdiri dari satu guru dan enam siswa kelas V MI Nurul Fatah. Guru wali kelas yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Sementara itu, terdapat dua siswa kelas V yang dipilih sebagai informan Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan jawaban soal yang dikerjakan oleh siswa bahwa terdapat siswa yang memperoleh  nilai 80 dengan kategori “sangat baik” yang menunjukan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran, dan terdapat siswa yang memperoleh nilai 0 dengan kategori “kurang” menunjukan kemampuan berpikir kritisnya masih kurang dan memerlukan bimbingan Berdasarkan pengamatan peneliti. siswa ini dipilih karena di anggap dapat memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai kemampuan berbikir kritis. 

C. [bookmark: _Toc200223433][bookmark: _Toc200805208]Metode Pengumpulan data
Proses pengumpulan dataladalahllangkah yanglsangat pentingldalam Penelitian karena tujuanlutama penelitian adalahluntuk memperoleh data. Tanpa memahami cara yang tepat dalam mengumpulkan data, penelitiltidak akanbmendapatkan informasilyanglsesuaildenganlstandarlyang telah ditentukan. Pengumpulan data sendiri bisa dilakukan melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
1. Wawancara (Interview)
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur, yaitu mewawancarai guru kelaslV MI Nurul Fatahltentanglperanlguru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis padalsiswaldan faktorlyanglmenjadi pendorongljuga penghambat, serta upaya guru sebagai pribadilyang baik untuk menjadi fasilitatorldalamlmeningkatkan kemampuan berpikir pesertaldidik. Dengan menggunakan metode wawancaraltersruktur, penelitilmencobalmelakukanlwawancaralterlebihldahululdengan membicarakan sudut pandang Ennis. Jadwal wawancaralsudahlditentuka sebelumnya,sehinggalinstruktur hanyalakan menjawablpertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Tes 
Tes adalah beberapa pertanyaan atau tugas yang bertujuan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, pengtahuan, keterampilan, yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006). Untuk memperoleh hasil uji coba, peneliti melakukan Penelitian menggunakan tes kepada siswa. Dalam Penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasilyang dilakukanlolehlpeneliti melibatkanlpengambilan gambar selamalpengamatan. Foto-fotoltersebut diambillsaatlpeneliti mengamatilinteraksi antara guruldan siswa. proses wawancara, serta kemampuan berpikirlkritislsiswa. Selain itu, penelitiljuga mengumpulkan berbagaildokumenlpenting dari sekolah, seperti RPP, visilmisilsekolah, absensi siswa, dan profil sekolah.

D. [bookmark: _Toc200223434][bookmark: _Toc200805209]Instrumen Penelitian
Instrumen Merupakan sebagai alat bantulpeneliti dalam pengumpulanldata sehingga dapat memudahkan penelitidalam menggali informasi. Suharsimi Arikunoto (2010l: 203) (dalam Susianti), menyatakan bahwa, “instrumen adalah alat bantu yang dipilih dandigunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkanldata agar kegiatanltersebut menjadilsistematis danldipermudahlolehnya.” Dapat disimpulkan bahwalinstrumen penilaian adalah alatlbantu yang digunakan untuk mengumpulkanldata, yang nantinya akanlmenjadi dasar untuk menganalisis, menafsirkan, dan mengambil Keputusan. Instrumen Penelitian terbagi menjadi tiga yaitu l:
1. Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaanlyang digunakanloleh peneliti untuk mengumpulkan dataldarilinforman.
Tabel 3.1 kisi-kisi Wawancara Guru
	No 
	Rujukan 
	Indikator
	Tujuan

	1.
	Indikator peran guru sebagai fasilitaor menurut
Sanjaya (2008)
	Guru Menyediakan perangkat pembelajaran
	Untuk memastikan proses pembelajaran berjalan secara terarah, terstruktur, dan efektif

	
	
	Guru menyediakan fasilitas pembelajaran
	Untuk memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif,menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa

	
	
	Bertindak sebagai mitra
	Untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat, inklusif, dan mendukung perkembangan semua siswa secara optimal

	
	
	Tidak bertindak sewenang-wenang
	Untuk menjaga profesionalisme, menciptakan lingkungan belajar yang aman, dan membangun hubungan positif antara guru dan siswa.

	2.
	UUD RI No.20 Tahun 2003
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek pedagogik
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam memahami karakeristik peserta didik

	
	Nana syaodih (2005)
	
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran karena guru harus memiliki pengatahuan luas dan mendalam.

	
	
	
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengembangkan kemampuan siswa

	3.
	Rogers
(1969)
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek psikologis
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam memahami kebutuhan siswa

	
	
	
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengembangkan iklim kelas yang positif

	4.
	lusiana
(2021)
	Peran guru sebagai fasilitator
	untuk mengetahui kemampuan guru dalam berperan sebagai pembelajaran

	
	
	
	Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif

	5.
	Bejamin bloom
(1956) 
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek kognitif 
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menganalisis informasi

	
	
	
	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam berpikir kritis karena guru harus berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan efektif 

	6.
	Ennis
(1987)
	Indikator berpikir kritis
Memberikan penjelasan sederhana
	Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berpikir kritis

	
	Paul (2001)
	
	Untuk membantu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran



2. Lembar Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis siswa 
Tes ini dilakukan dengan cara memberikan tugas menulis untuk mengetahui Tingkat kemampuan berpikir kritis pada siswa. Bentuk instrument test berupa soal esai yang akan diberikan kepada siswa.
Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Instrument Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
	No Soal
	Kriteria Menjawab
	Skor
	Total Skor

	1
	· Menjawab dengan jelas dan lengkap: mampu menjelaskan makna perumpamaan “Paru-paru dunia” dengan Bahasa sendiri mengaitkan fungsi hutan dengan produksi oksigen dan peran ekosistem, serta menunjukan pemahaman mendalam. 
· Menjawab dengan cukup jelas, menjelaskan perumpamaan "paru-paru dunia" secara umum, menyebut fungsi hutan tetapi kurang mendalam atau tidak sepenuhnya dengan bahasa sendiri. 
· Menjawab dengan kurang jelas atau kurang tepat, hanya menyebut bagian kecil dari fungsi hutan tanpa menjelaskan kaitannya dengan "paru-paru dunia", atau menggunakan ulang kata-kata dari soal.
· Tidak menjawab, atau jawabannya tidak relevan sama sekali dengan maksud pernyataan “paru-paru dunia”.
	3










2







1








0


	3

	2
	· Menuliskan 3 cara konkret yang relevan dan realistis, dijelaskan alasannya dengan logis dan jelas, serta menunjukkan pemahaman mendalam terhadap masalah lingkungan.
· Menuliskan 2–3 cara, namun penjelasan alasan kurang mendalam atau hanya sebagian yang logis. Ada satu cara yang tidak relevan atau kurang jelas.
· Menuliskan 1–2 cara, sebagian besar kurang relevan atau tidak jelas, serta penjelasan alasan sangat singkat atau tidak logis.
· Tidak menjawab, atau jawabannya tidak sesuai dengan permintaan soal (tidak menulis cara atau tidak menjelaskan alasan sama sekali).
	3







2






1





0
	3

	3
	· Menunjukkan identifikasi sebab dan akibat yang tepat, penjelasan logis dan lengkap, serta disampaikan dengan bahasa sendiri yang runtut dan jelas.
· Menunjukkan sebab dan akibat yang benar, namun penjelasan kurang mendalam atau kurang runtut. Bisa jadi sebagian memakai kata dari soal tanpa penalaran.
· Hanya menyebut sebab atau akibat saja, atau keduanya tapi tidak tepat atau tidak dijelaskan dengan logis. Penjelasan kabur atau hanya menyalin soal.
· Tidak menjawab, atau jawaban tidak relevan dengan pertanyaan (misalnya menjelaskan definisi pohon atau hutan tanpa kaitan sebab-akibat).
	3
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0
	3

	4
	· Menyebutkan masalah utama dengan tepat, menjelaskan alasan yang logis dan mendalam serta menunjukkan pemahaman kritis terhadap perilaku dan faktor penyebabnya.
· Menyebutkan masalah yang sesuai, namun penjelasan alasannya kurang lengkap atau kurang mendalam. Masih ada logika yang masuk akal, meskipun tidak sepenuhnya jelas.
· Menyebutkan masalah secara umum atau kurang tepat, dan penjelasan alasan kurang logis atau kabur. Bisa jadi hanya menyalin soal tanpa analisis.
· Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan dengan pertanyaan (misalnya membahas tempat sampah tanpa menyebutkan masalah atau penyebab perilaku siswa). 
	3
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	5
	· Menjawab dengan jelas, logis, dan lengkap: menjelaskan alasan pentingnya menjaga lingkungan sekolah dengan penalaran yang relevan, serta dampaknya bagi semua warga sekolah.
· Menjawab dengan cukup jelas, memberikan alasan yang masih relevan tetapi kurang mendalam atau tidak menyebut dampak secara menyeluruh.
· Menjawab dengan alasan yang terlalu umum atau kurang tepat, dan penjelasan minim atau tidak logis. Jawaban masih kabur atau kurang menunjukkan pemahaman.
· Tidak menjawab atau jawaban tidak sesuai dengan konteks soal (misalnya menjelaskan definisi sekolah tanpa kaitan dengan lingkungan).
	3
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0
	3

	6
	· Menunjukkan solusi yang logis dan kreatif, berpikir dari sudut pandang buaya, dan mampu menganalisis kesalahan buaya sebelumnya, serta menyusun tindakan pencegahan yang masuk akal.
· Memberikan jawaban yang sesuai dan cukup logis, namun penjelasannya kurang lengkap atau kurang mendalam. Mungkin belum menyebutkan alasan atau tindakan pencegahan secara detail.
· Menjawab secara umum atau tidak logis, tidak menggambarkan pemikiran dari sudut pandang buaya dengan baik, dan tidak menunjukkan solusi yang jelas.
· Tidak menjawab, atau jawaban tidak relevan dengan soal (misalnya membahas karakter Kancil tanpa menjawab tindakan buaya).
	3
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0
	3

	7
	· Menjawab dengan jelas dan logis, menyebutkan pelajaran moral yang sesuai dengan isi cerita, serta menjelaskan maknanya dengan bahasa sendiri dan contoh penerapannya.
· Menyebutkan pelajaran moral yang tepat, tetapi penjelasannya kurang lengkap atau terlalu umum. Belum menunjukkan pemahaman mendalam terhadap nilai moral.
· Menjawab dengan pelajaran yang kurang tepat atau hanya mengulang sebagian isi cerita tanpa menyimpulkan nilai moral secara jelas.
· Tidak menjawab atau jawaban tidak relevan (misalnya hanya menyebut tokoh atau peristiwa tanpa menjawab pelajaran moral).
	3
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0
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a. Skor Ideal : 21
b. Nilai = Jumlah Skor x 100
                 Skor Ideal
Sumber : Arikunto (2010) 
Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan berpikir kritis 
	No
	Presentasi Penguasaan
	Keterangan

	1.
	81-100
	Sangat baik

	2.
	66-80
	Baik

	3.
	51-65
	Cukup

	4.
	0-50
	Kurang



3. Alat Dokumentasi, alat dokumentasi yaitu alat lpengumpulan datalberupa:
a. Smartphon (kamera),lberfungsi untuk memotret jikalpenelitilsedang melakukan pembicaraanldenganlresponden atau sumber data sertaluntuk mempermudahlpenelitian misalnya berupa foto-foto kegiatanlpelaksanaan penelitian.
b. Fleshdik, berfungsilsebagailpenyimpan datalataulfileluntuk kepentingan penelitian.

Tabel 3.1 kisi-kisi Dokumentasi
	No
	Jenis dokumentasi 
	Sumber dokumen

	1.
	Profil sekolah 
	Dokumen profil sekolah

	2.
	Data guru dan staf
	Dokumen guru 

	3.
	Data siswa 
	Dokumen siswa 

	4.
	Perangkat pembelajaran
	Rpp dan Silabus

	5.
	Fasilitas pembelajaran
	Data sarana dan prasarana sekolah

	6.
	Kegiatan belajar mengajar 
	Foto kegiatan



[bookmark: _Toc200223435][bookmark: _Toc200805210]E. Metode Analisis Data
Analisis dataladalahlrangkaian kegiatanlpenelaah,lpengelompokan, sistematis,lpenafsiran dan verfikasi agarlsebuahlfenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. (Djama’an Satori & Aan Komariah 2014  (dalam Putro dkk 2024:3). Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai sejaklpenelitilmulailturun ke lapangan,lberlangsung selama pengumpulan data di lapangan, hingga selesai mengumpulkan informasi.lSebelumlterjunlke lapangan, peneliti telah mengumpulkan data terkait dengan masalah yanglsedang diteliti. Selainlitu,lpeneliti masuk kelapanganluntuk menggali lebih mendalam mengenai permasalahan tersebut. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Adapun beberapa model interaktif yang dimaksud yaitu:
1. DatalReduction (reduksildata)
Data yang diperoleh dari lapangan biasanya sangatlbanyak, sehinggalperlu dicatat dengan cermat dan detail. Mereduksi datalberartilmenyaringldan merangkum informasi, memilihlhal-hallyanglpalinglpenting, sertalfokus pada inti permasalahan. Dalam proses ini,lpenelitilmencarilpolalataultemalyang muncul dan menghilangkanlinformasilyang tidaklrelevan. Tujuan darilreduksi data ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelasltentanglhasillpengamatan, sekaligus memudahkan peneliti dalam mencarilkembalildata yang mungkinldibutuhkan dilkemudianlhari sebagai tambahan dari datalyang sudah diperoleh.  l
2.  Data Display (penyajian data)
Setelah reduksi data-data diuraikan dengan singkatlyang berbentuk teks yang bersifatlnaratiflmaka akanlmemudahkan dalamlmemahami lokasilpenelitian, Langkah yang  ldiambil  selanjutnya  lmengkategorikan  ldata menurut  lpokok permasalahan agar memudahkanlpenelitiluntuk melihatlpola-pola hubungan satu data dengan datallainya, Adapun data yang di kategorikanldalam penelitian ini yaitu tentang peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemempuan berpikir siswa kelas V MI Nurul Fatah.
3.  Triangulasi 
Triangulasi ialah kombinasi beragam sumber data, tenagalpeneliti,lteori,ldan tekniklmetodologisldalamlsuatulpenelitianlatas gejala sosial. Triangulasildiperlukanlkarnalsetiap teknik memilikilkeunggulanldan kelemahanya sendiri.lDengan demikian triangulasi memungkinkanltangkapan realitaslsecara lebihlvalid.
Terdapat empatltipe triangulasi:  l
a) Triangulasi sumber data 
Dilakukan dengan mencari data dari banyak sumberlinforman, yaitu  lorang yang terlibat langsung dengan hubunganlindustrial.
b) Triangulasi pengumpulanldata (investigator) 
Dilakukan penulis sendiri dengan caralmencari data dari banyaklsumber informan yaitulguru kelas V dan siswalkelas Vl MI Nurul Fatah.
c) Triangulasi teori
Dilakukanldenganlcaralmengkaji berbagai teori yanglrelevan, sehingga dalam hallini tidak di gunakan teori tunggal tetapi dengan teorilyang jamak. Analisis dilaksanakanlsejak pengumpulan data dilaksanakan sampailpenulisan disertai berakhir.
d) Triangulasilteknik metodologis: sejumlah Teknik pengumpulan data dilakukan denganlmenggunakan bermacam-macam metodelpengumpulan data (observasi, interview, studi dokumentasi, maupun kelompok terpimpin (fcus group),
4. Member Checking
MenurutlCresswelll(2014:251) (dalam Putro dkk 2024 : 3), Member checking dilakukan untuk menentukan akurasildatalkualitatif. Member checking dilakukan untuk memastikanlbahwaldata yang digunakan dalam penelitianlsudah sesuai denganlyangldiberikan oleh narasumberlsaat wawancara. Dalam penelitianlini,lkonfirmasi member checkingldilakukan dengan meminta tandaltangan kepadalnarasumber ketika data yang digunakan dalam penelitianlsudah sesuai dengan maksud data yang dimaksudlnarasumber
5. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Langkahlterakhir dalamlanalisis datalkualitatifladalahlpenarikan kesimpulan/verification.lKarenalkesimpulan awallyanglditemukan  lmasih bersifat sementara, danlmungkinlakanlberubahlbilaltidaklditemukanlbukti-buktilyang kuat yang mendukung pada tahap   lpengumpulanldatalberikutnya.lTetapi apabila kesimpulan yang   ldikemukakanlpadaltahaplawal,ldidukung olehlbukti-buktilyang validldanlkonsistenlsaat peneliti Kembali kelapangan mengumpulkan data, maka Kesimpulan yang ditemukan merupakan Kesimpulan yang kredibel. 
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A. [bookmark: _Toc200223438][bookmark: _Toc200805213]Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 29,30 April 2025 di kelas V MI Nurul Fatah, peneliti menggunakan metode pengumpulaan data yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah menggunakan metode wawancara dan Tes. Selanjutnya, pada pembahasan akan akan dilakukan analisis hasil Penelitian mengenai analisis peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah.  Hasil Penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif analatik. Analisis data data kualitatif yang dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan informasi yang jelas mengenai peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah.
Langkah pertama yang dilakukan untuk memperoleh data-data yang dapat di olah dan dipahami yaitu data dikumpulkan melalui wawancara secara mendalam dan melakukan Tes tulis kepada subjek untuk melihat kemampuan berpikir kritis sisswa. Setelah data terkumpul, Langkah selanjutnya yaitu memilah dan menyederhanakan informasi agar fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan tujuan Penelitian. Data yang sudah dipilih kemudian disusun dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti adanya tabel dan fokus utama, sehingga pola dan hubungan antara data dengan data lainnya bisa terlihat dengan jelas. selanjutnya data yang peneliti dapatkan dari berbagai sumber dari informan yaitu guru kelas V dan siswa kelas V, melalalui sumber untuk mendapatkan data tersebut peneliti selanjutnya menentukan akurasi data untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam Penelitian sudah sesuai dengan yang diberikan oleh informan saat wawancara dan tes. Dan yang terakhir, peneliti menarik Kesimpulan tersebut dengan membandingkan berbagai sumber data. Dalam menganalis peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah peneliti merujuk pada indikator peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai fasilitator dalam aspek (pedagogik, psikologis, kognitif) dan indikator berpikir kritis siswa. Subjek Penelitian yang dilakukan peneliti melibatkan beberapa informan atau narasumber yaitu dengan guru wali kelas V dan siswa kelas V MI Nurul Fatah.

Tabel 4.1
Subjek Penelitian
a. Guru wali kelas V MI Nurul Fatah
	Nama
	Keterangan
	Kode

	Siti Hapsoh, S.Ag
	Guru wali kelas V
	G



b. Siswa kelas V MI Nurul Fatah
	No
	Nama
	Kelas
	Kode

	1.
	Hudan
	V SD
	S10

	2.
	Rifaldi
	V SD
	S11



Berikut ini hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan terkait dengan judul Penelitian yaitu Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Adapun hasil Penelitian, peneliti mengekelompokan data sesuai Indikator sebagai berikut:
a. Hasil wawancara guru wali kelas V 
1. Indikator Peran Guru Sebagai Fasilitator
Pertanyaan Pertama, Menurut Subjek G, Berkaitan dengan pertanyaan.
” Apakah sebelum memulai pembelajaran Ibu merancang silabus, Rpp, bahan ajar dan penilaian?”    
Berdasarkan hasil wawancara, subjek G memberikan informasi sebagai berikut :
“iya, jadi sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan perangkat pembelajar sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa hal ini sangat penting karena memang sebelum mengajar kita harus menyiapkan perangkat pembelajaran seperti, silabus, Rpp, bahan ajar dan penilaian bagi siswa”.
Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebelum memulai pembelajaran guru sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, Rpp, bahan ajar dan penilaian sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa agar pembelajaran terstruktur, terarah, dan meningkatkan efektivitas, efisiensi waktu sehingga membantu mencapai tujuan pembelajaran. hal ini sesuai dengan yang diunggapkan oleh Sanjaya (dalam Arif 2021 : 178-179) bahwa guru harus Menyusun perangkat pembelajaran karena perangkat pembelajaran memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, perangkat pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, perangkat pembelajaran berfungsi juga sebagai bagian dari administrasi yang juga berfungsi untuk meningkatkan profesionalisme guru, dan yang terakhir yaitu membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa harus mengingat-ingat materi atau memikirkan banyak hal. Dengan adanya perangkat pembelajaran akan memastikan proses pembelajaran berjalan secara terarah, terstruktur, dan efektif.
Pertanyaan kedua, “Apakah ibu menyiapkan metode, model dan media pembelajaran”?
Berdasarkan hasil wawancara dari subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“iya, metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan Selanjutnya model yang digunakan dalam pembelajaran yaitu menggunakan model Pbl (Problem based learning) sedangkan media yang digunakan seperti media gambar.
Berdasarkan dengan pertanyaan tersebut peneliti dapat menyimpulkan  bahwa guru menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, demonstrasi dan diskusi, sedangkan model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu model PBL, dan media yang digunakan oleh guru yaitu media gambar, untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mulyasa (2011:49) bahwa guru harus menyediakan fasilitas pembelajaran seperti metode, media pembelajaran. Fasilitas pembelajaran berperan penting dalam mendukung proses belajar siswa karena dapat memfasilitasi kegiatan belajar dengan baik. Dengan memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pertanyaan ketiga, “Apakah ibu mampu membimbing seluruh siswa tanpa membedakan setiap siswa”?
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“iya meskipun kemampuan siswa yang berbeda-beda tetapi guru berusaha semampu mungkin untung membimbing siswa dalam proses pembelajaran, karena guru harus membimbing seluruh siswa tanpa membeda-bedakan karna itu bentuk tanggung jawab moral, professional guru bersikap adil terhadap semua siswa”.
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sudah berusaha sebisa mungkin bersikap adil kepada seluru siswa tanpa membeda-bedakan siswa karena bersikap adil mencerminkan profesionalisme guru karena dengan bersikap adil akan menciptakan suasana kelas yang sehat. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sanjaya (dalam Arif  2021 : 178-179) bahwa guru harus berperan sebagai mitra, bukan sebagai atasan, sebagai mitra guru harus berfungsi sebagai pendamping yang harus membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang sehat, inklusif dan nyaman.
Pertanyaan ke empat “apakah ibu memberikan sanksi kepada siswa yang telat memberikan tugas”?
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“iya, seperti guru memberikan batas waktu untuk mengerjakan tugas yang diberikan, tetapi jika ada siswa yang mengerjakan tugas melebihi batas waktu yang diberikan oleh guru, siswa tersebut diberikan sanksi berupa hapalaan kepada siswa dan guru juga memberikan teguran kepada siswa yang telat dalam memberikan tugasnya agar siswa dapat menghargai aturan, melatih disiplin, dan tanggung jawab siswa”.
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru memberikan sanksi berupa hapalan dan teguran kepada setiap siswa yang telat memberikan tugasnya, dengan diberikan sanksi tersebut siswa mampu mencerminkan sikap disiplin dan tanggung jawab agar membentuk karakter siswa yang baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sanjaya (dalam  Arif 2021: 178-179) bahwa guru tidak boleh bertindak sembarangan terhadap siswa untuk memiliki kualitas kepribadian yang baik, seorang guru harus dapat berlaku adil, terutama dalam penilaian dan perlakuan terhadap siswa. Guru harus memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama, tanpa membedakan mereka. 
2. Faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis Pertanyaan pertama menurut subjek G berkaitan dengan pertanyaan
 “apa yang ibu ketahui tentang kemampuan berpikir kritis pada siswa?”
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut :
“berpikir kritis adalah kemampuan dan keaktifan siswa untuk merespons guru dengan mengemukakan pendapat dan menganalisis fakta untuk membentuk penilaian yang dapat merangsang penalaran kognitif dari siswa dalam memperoleh pengetahuan secara kritis pada proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis juga merupakan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan serta ide atau gagasan yang mengarah ke penjelasan yang lebih spesifik untuk mencari Solusi dari permasalahan yang ada dan mengasah kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.”
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk aktif merespons pembelajaran dengan siswa mampu mengemukakan pendapat, menganalisis fakta dan mencari Solusi dari suatu masalah secara logis dan mendalam. Kemampuan ini membantu siswa dalam memahami Pelajaran secara lebih tajam, membangun penalaran, serta mengasah cara berpikir agar lebih terarah dan efektif dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan UUD RI No. 20 Tahun (2003) bahwa guru harus memahami karakter siswa. Ini berarti guru perlu memiliki keterampilan untuk mengenali dan memahami sifat serta kebutuhan siswa di kelas.
Pertanyaan kedua, menurut subjek G berdasarkan pertanyaan “Bagaimana Gambaran secara umum mengenai kemampuan berpikir pada siswa di dalam kelas?”
Berdasarkan hasil wawancara dari subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“Gambaran secara umum yang terjadi saat siswa berada didalam kelas yaitu beberapa siswa masih butuh waktu untuk menunjukan kemampuan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran, siswa masih berproses dalam berpikir kritis begitupun siswa dalam mencari jawaban pembelajaran yang diberikan oleh guru, siswa membutuhkan waktu untuk menjawab soal tersebut.  
Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa   beberapa siswa kelas V masih membutuhkan waktu untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran tetapi sebagian siswa sudah mampu berpikir kritis saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nana Syaodih (2005) (dalam Abd Hamid 2020:15) bahwa guru harus mempunyai kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran, termasuk dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran dan Menguasai materi pembelajaran, Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam.
Pertanyaan ketiga, menurut subjek G “Bagaimana cara ibu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran?”
Berdasarkan hasil wawancara dari subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“Cara yang saya lakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada saat proses pembelajaran yaitu dengan cara metode pembelajaran yang digunakan, selanjutnya lebih banyak  berinteraksi dengan siswanya jadi guru selalu mengajak siswa agar mau meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, guru juga lebih banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan guru membiasakan siswa untuk berpikir kritis dengan mau berpendapat dan menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan, guru juga memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani berpendapat dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi tertantang untuk selalu berpikir kritis dan memberikan rasa berani kepada siswa yang belum berpikir kritis untuk berpendapat.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa cara guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa yaitu dengan guru selalu mengajak siswa untuk terus semangat dalam proses pembelajaran dan guru lebih banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran untuk berinteraksi dengan siswa agar siswa mampu berpikir kritis di dalam kelas, guru juga memberikan apresiasi kepda siswa yang telah berpikir kritis agar menjadi acuan kepada siswa agar selalu aktif di dalam kelas dan menjadi acuan pada siswa yang masih belum mampu berpikir kritis agar pembelajaran menjadi aktif dan  tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nana Syaodih (2005) (dalam Abd Hamid 2020: 15) bahwa guru harus Mampu mengembangkan kemampuan siswa, Guru harus dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa.
Pertanyaan ke empat menurut subjek G “Apakah siswa sudah menunjukan kemampuan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran?”
Berdasarkan hasil wawancara dari subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“sebagian siswa sudah menunjukan kemampuan berpikir kritis saat proses pembelajaran berlangsung tetapi masih ada beberapa siswa juga yang masih belum menunjukan kemampuan berpikir kritis saat proses pembelajaran”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian siswa dikelas V MI Nurul Fatah sudah mampu berpikir kritis pada saat proses pembelajaran tetapi masih ada juga sebagian siswa yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritisnya karena siswa masih merasa takut dan malu untuk bisa menyampaikan pendapat siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rogers (1969) bahwa guru harus memahami kebutuhan dan minat siswa, serta dapat menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa
Pertanyaan kelima, menurut subjek G “bagaimana agar ibu dapat memahami kondisi kelas dan peserta didiknya?”
Berdasarkan hasil wawancara dari subjek G mendapatkan informasi sebagai berikut:
“guru melihat kondisi setiap siswa untuk mengetahui kemampuan siswanya, misalnya dari pengetahuan kognitif siswa guru melihat kemampuan siswa sudah sampai mana dan dari pengetahuan non kognitifnya sudah ditahap apa, dengan mengetahui kemampuan siswa tersebut guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memberikan dukungan yang tepat kepada setiap siswa”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru melihat kondisi siswanya seperti apa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa, baik dari segi pengetahuan kognitif (seperti pemahaman dan pengetahuan siswa) maupun non-kognitif (seperti sikap,minat, dan motivasi.) dengan pemahaman ini, guru bisa menciptakan suasana belajar yang sesuai dan memberikan bantuan yang dibutuhkan masing-masing siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rogers (1969) bahwa guru harus Mengembangkan iklim kelas yang positif: Guru harus dapat menciptakan iklim kelas yang positif dan mendukung, sehingga siswa merasa aman, nyaman, dan termotivasi untuk belajar.
3. Peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis Siswa
Menurut subjek G menjelaskan terkait pertanyaan “Bagaimana peran ibu sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?”
Berdasarkan wawancara dari subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“jadi guru sebagai fasilitator mengarahkan siswa dan menyediakan fasilitas kepada siswa dengan memberikan pelayanan untuk siswa agar memudahkan siswa dalam memahami materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru didalam kelas tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi guru juga harus meluangkan waktu untuk mendidik, membimbing anak dalam berpikir kritis, serta guru juga menjadi tempat untuk memberikan jawaban atas masalah dan materi yang kurang dipahami saat proses pembelajaran guru mengarahkan siswa agar bertanya kepada guru jika ada materi yang tidak dipahami oleh siswa, guru juga mengarahkan siswa untuk saling membantu jika ada temen yang sedang kesulitan dalam mengerjakan tugas dalam proses pembelajaran  berlangsung”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator membantu siswa dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi dikelas saja, tetapi guru juga memberikan arahan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis dengan baik dan benar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lusiana (2021) bahwa guru Tidak mendominasi, artinya guru mampu memposisikan dirinya sebagai seorang yang memiliki wawasan tinggi dan dianggap menjadi “figur” yang harus dijadikan teladan sehingga siswa dapat berperan aktif. Hal tersebut dapat memberikan kesempatan siswa untuk menjadi pelaku utama Ketika proses pembelajaran berlangsung.
Pertanyaan kedua, menurut subjek G “apakah ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya?”
Berdasarkan wawancara dari subjek G Peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“iya saya selalu memberikan ruang kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya, karena hak berpendapat merupakan aspek yang penting karena bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi siswa akan haknya untuk menyampaikan isi hati dan pikiran mereka. Hal tersebut menjadikan siswa mampu berpikir menggunakan Bahasa mereka sendiri Dengan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya akan berpengaruh terhadap interaksi belajar siswa di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi aktif”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya, karena hal itu adalah hak penting bagi siswa. Dengan berpendapat, siswa jadi lebih paham tentang haknya dan siswa bisa mengungkapkan isi hati serta pemikirannya. Hal ini juga membuat suasana belajar dikelas jadi lebih interaktif. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lusiana (2021) bahwa guru selalu Memberikan hak berpendapat, artinya setiap siswa akanmdiberi kesempatan oleh guru untuk menyampaikan berbagai pendapat yang ada dalam pikiran mereka agar menciptakan suasana belajar yang aktif, terbuka, dan demokratis. Dengan memberi ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat, guru membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Percaya diri, dan keterampilan komunikasi.
Pertanyaan ke tiga, menurut subjek G “Apakah peserta didik aktif bertanya dan menjawab pertanyaaan Ketika pembelajaran berlangsung?”
Berdasarkan wawancara dari subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“Sebagian siswa kelas V MI Nurul Fatah sudah mampu dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kepada guru, guru juga memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang guru berikan begitupun sebaliknya, guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa Ketika pembelajaran berlangsung”.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian siswa sudah mampu bertanya dan menjawab pertanyaan kepada guru. Guru juga memberi waktu bagi siswa untuk menjawab maupun bertanya. Saat pembelajaran berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal belum siswa pahami. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lusiana (2021) bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam Coaching atau pelatih, artinya guru harus mampu memberikan arahan serta melatih siswa untuk meningkatkan potensinya. Guru juga memberikan pertanyaan kepada siswa agar mampu menjalin hubungan serta timbal balik sehingga kelas menjadi aktif. 
Pertanyaan ke empat, menurut subjek G “Bagaimana cara ibu supaya peserta didik dapat aktif Ketika pembelajaran berlangsung?”
Berdasarkan wawancara dari subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“jadi guru lebih interaktif, guru selalu mengajak siswa agar mau aktif dalam proses pembelajaran guru juga melihat kemampuan setiap siswa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa mengenai pemahaman mereka tentang materi yang sedang diajarkan oleh guru, selain itu guru juga harus pintar memilih metode pembelajaran apa yang tepat agar siswa lebih aktif saat berada dikelas. Contohnya Seperti menggunakan metode games disaat proses pembelajaran berlangsung, diskusi agar siswa tidak cenderung bosan dan ngantuk saat proses pembelajaran dengan hal itu bisa melatih konsentrasi siswa dan siswa bisa belajar sambil bermain”.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpukan bahwa guru harus lebih interaktif dalam mengajr. Dengan cara mengajak siswa untuk berpikir dan menunjukkan sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang sedang diajarkan oleh guru. Selain itu, guru juga perlu pintar memilih metoe belajar yang membuat siswa aktif dan tidak bosan saat belajar, misalnya dengan permainan atau diskusi agar suasana kelas lebih aktif dan siswa tetap fokus sambil belajar dengan cara yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lusiana (2021) bahwa guru harus Menjadi pembelajar, artinya guru tidak hanya menjadi pendidik saja melainkan juga sebagai pembelajar agar dapat memahami siswanya. Guru juga harus meningkatkan wawasan dan potensinya agar dapat memberikan pengaruh kuat pada proses pengembangan siswa.
4. Faktor yang menghambat dan Solusi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
Pertanyaan pertama, menurut subjek G berdasarkan pertanyaan “Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis?”
Berdasarkan wawancara dari subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“faktor-faktor yang menyebabtkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu karena kurangnya perhatian dari orang tua,siswa masih pasif, jadi siswa masih merasa malu untuk berpikir kritis dan mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasasan guru saja tidak ikut aktif dalam pembelajaran idak berani bertanya kepada guru karena siswa masih gerogi untuk berpikir kritis dalam memberikan tanggapan maupun pertanyaan tentang masalah yang dihadapi oleh siswa, siswa juga masih memiliki pemikiran dan perasaan takut salah dalam menanggapi pertanyaan yang ada jadi   siswa tidak banyak ikut diskusi dalam pembelajaran.”
Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa kurang mempunyai kemampuan berpikir kritis adalah karena kurangnya perhatian orang tua dan siswa cenderung pasif dan malu mengungkapkan pendapat. Siswa masih banyak diam saat pembelajaran karena siswa masih merasa gugup, takut salah, dan tidak percaya diri untuk bertanya atau menanggapi pertanyaan, siswa juga jarang ikut berdisuksi dan lebih sering hanya mendengarkan guru. Terkadang guru tidak tau penyebab pastinya karena apa, karna kepribadian siswanya yang pendiam atau bisa juga karena kondisi di rumah yang membuat mereka kurang peka dan tidak bersemangat saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bejamin bloom (dalam Ulfah & Opan 2023; 17) bahwa guru harus Mampu menganalisis informasi: Guru harus dapat menganalisis informasi dan memecahkan masalah dengan efektif. Yaitu guru Mampu mengidentifikasi pola-pola dan hubungan antara konsep-konsep, mampu mengembangkan solusi yang kreatif.
Pertanyaan ke dua, menurut subjek G “Hambatan apa saja yang ibu alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa?”
Berdasarkan wawancara dengan subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“Hambatan yang guru alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa yang pertama karna kurangnya dukungan orang tua peran orang tua yang kurang dalam memotivasi siswa untuk belajar terkadang masih ada orang tua yang aktif membantu siswa dalam belajar di rumah terkadang ada juga orang tua yang acuh terhadap proses belajar siswa yang kedua  yaitu siswa masih ada yang malas banyak siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran, siswa terkadang merasa bosan dan malas untuk mendengarkan penjelasan guru saat belajar , yang ketiga siswa kurang memberikan respon dari stimulus yang diberikan oleh guru, yang ke empat masih banyak siswa yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritis karena masih banyak siswa yang diam dan belum berani untuk berpikir kritis di dalam kelas, Yang kelima yaitu saat ini fasilitas sekolah yang masih belum memadai semua, sehingga menghambat guru dalam mencapai suatu pembelajaran yang efektif, dan yang terakhir yaitu kemampuan guru yang belum maksimal dalam proses pembelajaran”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa diantaranya banyak siswa yang kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung yang membuat siswa kurang aktif saat guru memberikan stimulus agar dapat direspon oleh siswa, kurangnya dukungan dari orang tua, fasilitas sekolah yang belum memadai, dan kemampuan guru yang masih terbatas menjadi hambatan utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bejamin bloom (dalam Ulfah & Opan 2023; 17) bahwa guru harus Mampu berpikir kritis kareana Guru harus dapat berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan efektif. Yaitu guru Mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi dan prasangka-prasangka, mampu mengembangkan solusi yang inovatif.
Pertanyaan ke tiga, menurut subjek G “Bagaimana Solusi ibu dalam mengatasi permasalahan tersebut? 
Berdasarkan wawancara dengan subjek G peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:
“Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu guru mengarahkan siswa yang kurang dalam berbikir kritis, membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, guru juga lebih mendekatkan diri kepada siswa dan mengenali satu persatu kepribadian siswa seperti apa, guru juga mengajak siswa untuk berlatih maju kedepan kelas untuk melatih keberanian siswa agar tidak grogi dan tidak merasa malu untuk berani berbicara di depan kelas dan teman-temannya. Dan guru juga berkomunikasi dengan orang tua tentang masalah yang dialami oleh siswa saat pembelajaran berlangsung”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti menyimpulkan bahwa Solusi yang guru lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu guru lebih mendekatkan diri kepada siswa agar dapat lebih mengenal kepribadian siswa, melatih keberanian siswa berbicara di depan kelas dan guru juga menjalin komunikasi dengan orang tua mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bejamin bloom (dalam Ulfah & Opan 2023; 17) bahwa guru harus Mampu Mampu mengambil Keputusan karena Guru harus dapat mengambil keputusan yang tepat dan efektif dalam proses pembelajaran. Yaitu guru Mampu mengevaluasi informasi dan membuat keputusan yang tepat, mampu menjelaskan alasan di balik keputusan.
2. Interpretasi data hasil berpikir kritis siswa kelas V 
Tabel 4.3
Data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari tabel berikut
	No
	Nama
	Hasil

	1.
	S1
	52

	2.
	S2
	38

	3.
	S3
	28

	4.
	S4
	47

	5.
	S5
	66

	6.
	S6
	71

	7.
	S7
	38

	8.
	S8
	57

	9.
	S9
	57

	10.
	S10
	0

	11.
	S11
	80

	12.
	S12
	14

	13.
	S13
	71

	14.
	S14
	76



Tabel 4.4
Data hasil nilai kemampuan berpikir kritis siswa
	No 
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1.
	Rifaldi
	80
	Sangat baik

	2.
	Hudan
	0
	kurang



Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh berdasarkan hasil yang dikerjakan oleh siswa dalam berpikir kritis, hasil yang diberikan oleh siswa menunjukan bahwa siswa sudah menunjukan kemampuannya dalam berpikir kritis. Seorang siswa memperoleh sekor 80 yang berada pada kategori “Sangat Baik” yang mengindikasikan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, hal ini sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut ennis, seperti memberikan penjelasan dengan Bahasa sendiri, Mengidentifikasi penyebab, mengusulkan solusi, Memberikan alasan, interpretasi, analisis, dan penjelasan logis. 
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Gambar 4.1 hasil kemampuan siswa kelas V


Pada gambar 4.1 menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa sebesar 80. Hal ini menunjukan bahwa siswa dalam berpikir krtitis sudah memperoleh hasil yang baik. Yang mengacu kepada indikator berpikir kritis.
Sementara itu, terdapat siswa lain yang memperoleh skor 0. Tergolong dalam kategori “kurang”. Hal ini menunjukan bahwa Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa tersebut masih kurang dalam berpikir kritis.
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Gambar 4.2 hasil kemampuan siswa kelas V
Pada gambar 4.2 nilai menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa sebesar 0. Hal ini menunjukan bahwa siswa dalam berpikir krtitis memperoleh hasil yang kurang. Yang mengacu kepada indikator berpikir kritis.

B. [bookmark: _Toc200223439][bookmark: _Toc200805214]Pembahasan 
Dari hasil analisis Penelitian yang telah peneliti uraikan dalam hasil dan analisis data, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk205087981]Faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan Berpikir kritis Berpikir kritis adalah kemampuan dan keaktifan siswa yang masih berproses dalam berpikir kritis untuk memberikan respon kepada guru dengan siswa mampu mengemukakan pendapat dan menganalisis suatu fakta untuk membentuk suatu penilaian yang dapat merangsang penalaran kognititf siswa dalam memperoleh pengetahuan dalam proses pembelajaran. Berpikir kritis juga merupakan kemampuan siswa untuk mengemukakan pendapat di dalam kelas seperti siswa mampu menjawab pertanyaan dengan menggunakan Bahasa sendiri, bertanya dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru agar siswa memberikan respon dalam proses pembelajaran. Siswa kelas V disekolah MI Nurul Fatah memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda karena latar belakang siswa yang berbeda-beda, ada siswa yang memiliki sifat berani dan percaya diri dalam proses pembelajaran ada juga siswa yang masih malas dan pendiam. Kemampuan Berpikir kritis siswa di kelas V MI Nurul Fatah secara umum masih terdapat siswa yang belum menunjukan kemampuannya untuk berpikir kritis pada saat proses pembelajaran berlangsung karena siswa kelas V MI Nurul Fatah masih dalam tahap berproses dalam hal berpikir dan membutuhkan waktu untuk menjawab suatu pertanyaan yang diberikan oleh guru, terdapat juga siswa yang lebih memilih diam dan belum berani karena masih merasa malu dan kurang percaya diri untuk bisa berpikir kritis di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Terkadang siswa juga lebih memilih diam jika tidak ditunjuk oleh guru dalam memberikan tanggapannya. Walaupun sudah ada beberapa siswa yang sudah mampu menunjukan kemampuannya dalam berpikir kritis dengan siswa mampu bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan Gambaran secara umum serta bentuk-bentuk berpikir kritis yang sudah dilakukan oleh siswa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa kelas V MI Nurul Fatah kurang memiliki kemampuan berpikir kritis antara lain sebagai berikut;
a. Siswa masih malu untuk berpikir kritis dalam menggungkapkan pendapatnya di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung.
Dalam hal ini siswa kelas V MI Nurul Fatah masih malu untuk berpikir kritis di dalam kelas karena siswa belum terbiasa dengan suasana kelas yang baru dan masih merasa asing dengan lingkungan yang baru. Siswa kelas V MI Nurul Fatah masih membutuhkan penyesuaian dan arahan guru, siswa juga membutuhkan pengenalan diri yang lebih dengan lingkungan sekitar, seperti dengan teman, guru dan suasana kelas yang baru.
b. Masih banyak siswa yang grogi untuk berpikir kritis seperti menyampaikan pertanyaan tentang masalah yang dihadapi oleh siswa Siswa kelas V MI Nurul Fatah masih merasa grogi saat didalam kelas seperti siswa dalam memberikan tanggapan atau berpikir kritis tentang materi yang belum dipahami oleh siswa, siswa masih takut jika dilihat oleh teman sekelas karena membuat siswa tambah grogi dan menjadikan siswa tidak berani untuk berpikir kritis. Hal ini menjadikan siswa untuk lebih memilih diam selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
c. Banyak siswa yang memiliki perasaan dan pemikiran merasa takut salah dalam berpikir kritis saat kegiatan pembelajaran, siswa masih takut untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan karena siswa takut memberikan jawaban yang salah kepada guru.
Siswa kelas V MI Nurul Fatah masih memiliki pemikiran dan perasaan takut salah dalam menanggapi pertanyaan sehingga siswa merasa grogi, tidak percaya diri dan tidak berani untuk berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa juga takut untuk bertanya karena siswa takut memberikan jawaban yang salah dan tidak sesuai dengan materi yang sedang dijelaskan oleh guru. 
d. Siswa masih merasa malas dalam menunjukan kemampuan berpikir kritis di dalam kelas 
Siswa dikelas V MI Nurul Fatah terkadang masih merasa malas untuk menunjukan kemampuan berpikir kritis, seperti siswa malas untuk bertanya kepada guru tentang materi pembelajaran yang tidak pahami oleh siswa, siswa cenderung lebih memilih diam dari pada siswa menunjukan kemampuan berpikir kritisnya seperti dalam mengajukan pertanyaan kepada guru dan mengeluarkan pendapatnya.
2. [bookmark: _Hlk205088306]Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
Berdasarkan hasil Penelitian yang diperoleh terkait dengan bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah menunjukan bahwa sebagai fasilitator guru dituntut agar mampu memberikan pelayanan serta fasilitas supaya dapat memudahkan siswa Ketika proses pembelajaran berlangsung. Seperti yang di ungkapkan oleh Sanjaya (dalam Arif 2021: 178-179) bahwa guru mempunyai peran untuk memberikan kebutuhan dan kemudahan bagi peserta didik Ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator harus berperan secara aktif memfasilitasi kegiatan pembelajaran, merencanakan tujuan pembelajaran, dan guru harus mengevaluasi serta menilai agar pelaksanaan interakssi belajar mengajar berjalan sesuai, lancer guru kelas V MI Nurul Fatah sudah menjalankan perannya sebagai fasilitator dengan menyediakan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, bahan ajar, dan rencana penilaian. Penyedian perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dari sebuah proses pembelajaran, dikarnakan perangkat pembelajaran akan digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam menjalankann perannya sebagai fasilitator guru kelas V MI Nurul Fatah sudah menyediakan fasilitas pembelajaran seperti ruang kelas, metode pembelajaran, serta media pembelajaran. Penyedian fasilitas pembelajaran menjadi hal yang penting karena akan mempengaruhi proses belajar-mengajar antara siswa dan guru. Hal ini di ungkapkan oleh Mulyasa (2011:49) bahwa fasilitas mempunyai peranan penting dalam mendukung kegiatan belajar siswa karena fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa. 
Untuk mencapai keberhasilan peran guru sebagai fasilitator guru juga perlu berperan sebagai mitra kepada peserta didiknya. Dalam hal ini guru kelas V MI Nurul Fatah sudah mampu menjalankannya, dengan bersikap sabar dalam mendampingi dan mengontrol siswa dalam proses pembelajaran dan tidak berusaha untuk menceramahi karena guru berperan sebagai fasilitator. Tindakan guru sebagai mitra dalam proses pembelajaran akan membangun suasana yang nyaman, dalam bertinak sebagai mitra guru harus bisa melakukan pendekatan kepada seluruh siswa agar guru lebih mengenal karakter siswa dan melakukan pendampingan belajar dengan baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sanjaya (dalam Arif 2021: 178-179) bahwa guru harus berperan sebagai mitra, bukan sebagai atasan, sebagai mitra guru harus berfungsi sebagai pendamping yang harus membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang sehat, inklusif dan nyaman.
Untuk menjadi fasilitator yang baik guru pun tidak diperbolehkan untuk bertindak sewenang-wenang terhadap siswanya. Dalam hal ini guru kelas V MI Nurul Fatah sudah menjalankannya, Dimana guru mampu bertindak adil terhadap semua siswanya. Tidak ada Tindakan guru yang terlihat membeda-bedakan antara siswa satu dengan lainnya. Semua siswa mendapatkan perlakuan serta fasilitas pembelajaran yang sama. Guru harus dapat berlaku adil kepada siswa terutama dalam penilaian maupun dalam memperlakukan siswa. Sikap guru dalam memperlakukan siswa harus dengan cara yang sama, tanpa membeda-bedakan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sanjaya (dalam Arif 2021 : 178-179) bahwa guru tidak boleh bertindak sembarangan terhadap siswa untuk memiliki kualitas kepribadian yang baik, seorang guru harus dapat berlaku adil, terutama dalam penilaian dan perlakuan terhadap siswa. Guru harus memperlakukan semua siswa dengan cara yang sama, tanpa membedakan mereka.
Guru sebagai fasilitator bertugas untuk memfasilitasi pembelajaran yang berlangsung pada siswa sehingga mereka memperoleh pengalaman yang nyata, dengan memfasilitasi pembelajaran di kelas berarti guru juga harus bisa mengajak dan membawa siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Agar guru berperan sebagai fasilitator yang baik di dalam kelasnya, maka guru harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih dalam dan lebih luas untuk mengenali karakteristik siswanya serta memiliki kepedulian terhadap siswanya. Peran guru sebagai fasilitator tidak hanya memberi materi pembelajaran kepada siswa saja namun dalam peranan sebagai fasilitator guru harus dapat menjadi teladan bagi siswanya, mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik sehingga guru dapat memanajemen kelas dan pembelajaran yang baik, efektif dan aktif serta dapat melakukan penilaian dan evaluasi perencanaan yang baik, dalam pembelajaran guru tidak hanya memberi materi kepada siswa melainkan guru juga harus dapat meluangkan waktu untuk dapat mengajak siswa bersikap percaya diri, aktif, berani dan berprilaku baik. Guru memiliki peran yang sangat penting di dalam kelas, yaitu membantu siswa membangun sikap positif, menumbuhkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian, serta mengasah kemampuan berpikir logis dan intelektual mereka. Selain itu, guru juga berperan dalam menciptakan suasana yang mendukung kelancaran pembelajaran. Dengan demikian, peran guru sangat berperan penting dalam membantu siswa bersikap positif, mengembangkan potensi mereka, dan memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa (2007:35), mengatakan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai Pendidik, Pengajar, Pembimbing, Pelatih, Penasehat, Pembaharu (Inovator), Model dan Teladan, Pribadi, Peneliti, Pendorong Kretivitas, Pembangkit Pandangan, Pekerja Rutin, Pemindah Kemah, Pembawa Cerita, Aktor, Emansipator, Emansipator, Pengawet, dan sebagai Kulminaor
Guru dalam memfasilitasi siswa juga harus bisa melakukan pendekatan pribadi kepadi siswa untuk mengetahui karakter siswanya. Pendekatan ini dilakukan guru menilai sikap siswanya dan mempunyai tanggung jawab untuk membentuk siswa yang baik, aktif, percaya diri dan berani agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswanya. Peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikr kritis siswa yaitu dengan memberikan fasilitas kepada siswa berupa buku pegangan atau lks bagi siswa, buku paket, dan media pembelajaran seperti gambar-gambar atau video yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan UUD RI No. 20 Tahun (2003) bahwa guru harus memahami karakter siswa. Ini berarti guru perlu memiliki keterampilan untuk mengenali dan memahami sifat serta kebutuhan siswa di kelas.
3. Cara guru kelas V dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
Perubahan prilaku siswa, keaktifan dan minat belajar siswa merupakan fenomena sosial yang sering terjadi dilingkungan sekolah. Fenomena tersebut menuntut guru supaya dapat mempersiapkan diri siswa agar mampu menghadapi berbagai dinamika perubahan zaman yang berkembang saat ini, dengan demikian diharapkan adanya peran guru yang lebih besar. Peran guru dalam hal tersebut tidak hanya sebagai pendidik saja tetapi juga sebagai seorang yang mengarahkn siswa untuk berprilaku yang baik dan aktif dalam berpikir kritis di kegiatan pembelajaran sehingga dapat membawa perubahan pada kegiatan pembelajaran yang akan menjadi efektif dan menarik bagi siswa. 
Berdasarkan Penelitian ini cara yang dimaksud adalah bagaimana guru meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Cara yang dilakukan guru di kelas V MI Nurul Fatah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah dengan cara guru memberikan arahan dan guru membahas materi sebelumnya kemudian guru selanjutnya memberikan stimulus untuk siswa agar siswa memberikan umpan balik berupa tanggapan atau pertanyaan tentang materi pembelajaran yang sudah dijelaskan dan masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran dengan hal itu siswa akan terbiasa untuk berani dan memiliki rasa percaya diri untuk mau berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah mau berpikir kritis di dalam kelas untuk memancing siswa lainnya agar mau berpikir kritis dan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, aktif, menarik dan tidak menciptakan rasa bosan kepada siswa di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lusiana (2021) bahwa guru harus Menjadi pembelajar, artinya guru tidak hanya menjadi pendidik saja melainkan juga sebagai pembelajar agar dapat memahami siswanya. Guru juga harus meningkatkan wawasan dan potensinya agar dapat memberikan pengaruh kuat pada proses pengembangan siswa
4. Faktor yang menghambat dan Solusi guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
Faktor penghambat merupakan kendala atau halangan dalam melakukan sesuatu, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa tentunya guru mengalami berbagai hambatan. Faktor penghambat yang dialami oleh guru kelas V MI Nurul Fatah adalah dalam meningkatkan kemampun berpikir kritis pada siswwa ada beberapa faktor. Yang pertama banyak siswa yang kurang tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang menjadikan siswa malas dan merasa bosan untuk belajar. Kedua siswa kurang memberikan respon dari stimulus yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ketiga siswa memiliki pribadi yang berbeda-beda sehingga membuat guru harus lebih paham dengan kepribadian dari setiap siswa untuk bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Ke empat masih banyak siswa yang pasif siswa belum memumjukan kemampuan berpikir kritis karena masih banyak siswa yang lebih memilih diam dan belum berani untuk berpikir kritis di dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung, dan yang terakhir yaitu fasilitas sekolah yang masih belum memadai semua, sehingga hal ini bisa menghambat guru dalam mencapai suatu pembelajaran yang efektif. Dari beberapa faktor penghambat guru di kelas V MI Nurul Fatah mempunyai beberapa Solusi dan faktor yang mendukung untuk menghadapi penghambat yang terjadi dalam peran guru sebagai  fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis  pada siswa, yang pertama yaitu dengan lebih mendekatkan diri kepada siswa dan mengenali satu persatu kepribadian siswanya seperti apa, kedua guru juga berkomunikasi dengan orang tua siswa terkait permasalahan yang dialami oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya dalam setiap diri siswa pasti menghadapi masalah dan kesulitan tetapi siswa kurang berani dan percaya diri sehingga guru perlu pendekatan untuk meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa di dalam kelas. Ketiga guru mengajak siswa untuk berlatih maju kedepan kelas dengan belajar berbicara di depan teman-temannya untuk menciptakan rasa yang tidak canggung dan lebih kenal dengan teman dan guru. Dengan hal ini akan melatih keberanian siswa serta rasa percaya diri agar siswa tidak grogi, tidak malu dan berani untuk berbicara di depan kelas. Ke empat dengan memberikan stimulus kepada siswa untuk mau berpikir kritis dengan kalimat yang sederhana terlebih dahulu. Di dalam diri siswa itu pasti mempunyai kemampuan rasa ingin tahu dan menganalisa masalah yang muncul dan dihadapi oleh siswa juga sudah dibekali dengan kemampuan berbicara atau berpikir kritis siswa hanya perlu di asah dan dikembangkan lagi untuk bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis didalam kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peran guru kelas V MI Nurul Fatah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa agar kegiatan pembelajaran menjadi efektif, aktif siswa tidak merasa bosan dan bisa mencapai tujuan Pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bejamin bloom (dalam Ulfah & Opan 2023; 17) bahwa guru harus Mampu menganalisis informasi: Guru harus dapat menganalisis informasi dan memecahkan masalah dengan efektif. Yaitu guru Mampu mengidentifikasi pola-pola dan hubungan antara konsep-konsep, mampu mengembangkan solusi yang kreatif.
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Kesimpulan dari Penelitian mengenai peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V MI Nurul Fatah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V MI Nurul Fatah guru telah memperhatikan indicator-indikator sebagai seorang fasilitator, seperti : (a) guru berusaha tidak mendominasi Ketika proses pembelajaran berlangsung, hal ini dapat dilihat Ketika guru menerapkan metode pembelajaran, (b) guru sebagai pelatih, disini guru berperan melatih siswa dan meningkatkan rasa percaya diri, (c) guru memberikan hak berpendapat, disini guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpendapat tanpa menyalahkan siswa jika jawaban yang diberikan oleh siswa itu salah, (d) mau belajar, guru harus terus belajar agar mampu beradaptasi menghadapi perkembangan teknologi di masa sekarang, (e) menjadi teman, guru menjalin keakraban dengan siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator  yaitu guru memfasilitasi siswa dengan buku pegangan siswa dan media pembelajaran yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, memberikan stimulus atau dorongan yang dapat merangsang dan memberikan motivasi yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah dan membimbing siswa untuk aktif dan berpikir kritis, dan guru memberikan evaluasi dalam setiap kegiatan pembelajaran untuk mencapai keberhasilan siswa dan memberikan arahan serta contoh kepada siswa cara berpikir kritis yang benar memberikan aprsiasi berupa penilaian keaktifan pada siswa agar dapat mendorong siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Cara guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa yaitu dengan guru lebih mendekatkan diri dengan siswa agar siswa menjadi lebih terbuka kepada guru. Sebelum memulai pembelajaran juga guru meriview materi sebelumnya dan memberikan stimulus kepada siswa agar dapat berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran. Guru mengingatkan kepada siswa untuk berani dan percaya diri jangan merasa takut salah dalam berpikir kritis. Guru memberikan motivasi dan membimbing siswa untuk dapat berpikir kritis yang baik dan benaar dalam setiap kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
3. Faktor penghambat yang dialami oleh guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah siswa kurang tertarik dalam kegiatan pembelajaran, rasa malas, rasa bosan dan kurangnya semangat belajar pada diri siswa sehingga enggan untuk mendengarkan penjelasan guru, kepribadian siswa juga yang berbeda-beda. Siswa masih banyak yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran sehingga dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa menjadi terhambat karena siswa masih pasif cenderung lebih memilih diam saja dari pada berpikir kritis. Solusi yang dilakukan guru yaitu dengan mendekatkan diri kepada siswa, melatih siswa berbicara di depan kelas, memberikan stimulus, dan memberikan apresiasi bagi siswa untuk berpikir kritis.

B. [bookmark: _Toc200223443][bookmark: _Toc200805218]Saran  
Berdasarkan hasil Penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti maka saran yang dapat diberikan terkait peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V MI Nurul Fatah, diantaranya yaitu: 
1. MI Nurul Fatah
Bagi MI Nurul Fatah perlu adanya program atau kegiatan yang dapat menunjang siswa untuk meningkatkan kemampuan berikir kritisnya. Menyediakan prasarana serta media yang bisa digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, serta memberikan support sitem kepada guru agar siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri yang dapat membantu proses meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru juga membiasakan diri untuk memahami potensi berpikir kritis siswa agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi guru kelas V MI Nurul Fatah
Guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sebaiknya 
Guru memahami kepribadian siswa serta terus aktif dalam mendorong dan mengingatkan siswa untuk selalu aktif dalam berpikir kritis. Guru menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariatif dan model pembelajaran yang lebih bisa menarik siswa untuk semangat dalam belajar agar guru tidak terpaku dalam metode pembelajaran ceramah. Guru dapat menggunakan model pembelajaran problrm solving dan role playing yang dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan melibatkan siswa memberikan apresiasi yang lebih bukan hanya dengan penilaian keaktivan saja tapi bisa dengan apresiasi yang lain kepada setiap siswa yang sudah mau aktif  dan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan rasa semangat untuk belajar dan siswa tidk merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif. 
3. Bagi siswa kelas V MI Nurul Fatah 
Siswa kelas V MI Nurul Fatah diharapkan lebih berani untuk meningkatkan semnagat belajar, mau mendengarkan penjelasan guru saat proses pembelajaran berlangsung, percaya diri dan lebih fokus pada saat belajar serta siswa harus membangun interaksi yang baik dengan teman maupu dengan guru yang sedang mengajar pembelajaran.  
2
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Pedoman wawancara
	No 
	Aspek 
	Informan 
	Pertanyaan

	1.
	Peran guru sebagai fasilitator 
	Guru wali kelas V
	Apakah sebelum memulai pembelajaran bapak/ibu merancang silabus, RPP, bahan ajar dan penilaian?

	
	
	
	Apakah bapak/ibu menyiapkan metode, model dan media pembelajaran?

	
	
	
	Apakah ibu/bapak guru mampu membimbing seluruh siswa tanpa membedakan setiap siswa?

	
	
	
	Apakah bapak/ibu guru memberikan sanksi kepada siswa yang telat memberikan tugas?

	2.
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek pedagogik
	
	Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kemampuan berpikir kritis pada siswa? 

	
	
	
	Bagaimana Gambaran secara umum mengenai kemampuan berpikir kritis siswa di dalam kelas?

	
	
	
	Bagaimana cara bapak/ibu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran?

	3.
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek psikologis
	
	Apakah siswa sudah menunjukan kemampuan berpikir berpikir kritis pada saat proses pembelajaran?

	
	
	
	Bagaimana agar ibu/bapak guru dapat memahami kondisi kelas dan peserta didiknya?

	4.
	Peran guru sebagai fasilitator
	












	Bagaimana peran bapak/ibu guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

	
	
	
	Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya?

	
	
	
	Apakah peserta didik aktif bertanya dan menjawab pertanyaan Ketika pembelajaran berlangsung?

	
	
	
	Bagaimana cara bapak/ibu guru supaya peserta didik dapat aktif Ketika pembelajaran berlangsung?

	5.
	Peran guru sebagai fasilitator dalam aspek kognitif
	
	Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis?

	
	
	
	Hambatan apa saja yang bapak/ibu guru alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa?

	
	
	
	Bagaimana Solusi bapak/ibu dalam mengatasi permasalahan tersebut?




























Lembar Kerja Peserta Didik
Nama 		:
Kelas 		:
Absen 		:


Jawablah pertanyaan berikut dibawah ini!

“Hutan adalah paru-paru dunia yang penting untuk kelangsungan hidup manusia. Namun, saat ini banyak hutan yang rusak akibat penebangan liar. Jika hutan rusak, maka akan terjadi banjir, tanah longsor, dan udara menjadi kotor. Oleh karena itu, kita harus menjaga dan melestarikan hutan agar bumi tetap sehat.”

1. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa maksud dari kalimat: "Hutan adalah paru-paru dunia." !

1. Tuliskan tiga cara konkret yang bisa kamu lakukan sebagai siswa untuk menjaga hutan atau lingkungan sekitarmu, dan jelaskan alasannya.


1. “Hutang menjadi gundul karena karena banyak pohon ditebang”
Apa sebab dan akibat dari kalimat tersebut? Tuliskan penjelasanmu!

1. Di sekolahmu banyak siswa yang membuang sampah sembarangan walaupun sudah ada tempat sampah di setiap sudut halaman.
 Menurutmu, apa masalah utama dari kejadian tersebut? Mengapa hal itu bisa terjadi?

1. Sebagai siswa kelas 5, mengapa kita perlu menjaga lingkungan sekolah? Berikan alasannya?

1. Bacalah cerita berikut!

“Pada suatu hari yang panas, Si kancil ingin menyebrangi sungai untuk mencari makanan. Ia tahu di sungai itu banyak buaya. Si kancil lalu berpura-pura ingin menghitung jumlah buaya untuk pesta raja hutan. Para buaya percaya dan berbaris di sungai. Si kancil melompat dari satu buaya ke buaya lain hingga sampai ke seberang. Setelah berhasil menyeberang, Si kancil tertawa dan meninggalkan buaya-buaya yang marah karena telah dibohongi”.
Jika kamu menjadi buaya, apa yang akan kamu lakukan agar tidak tertipu oleh kancil?

1. Apa pelajaran moral yang bisa kamu ambil dari cerita tersebut?





















	
                                             Selamat Mengerjakan !

	1. ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

1. ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

1. ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

1. ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

1. ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

1. ........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

1. ........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................














Lampiran 2
Hasil Wawancara
	No
	INFORMAN
	PERTANYAAN
	JAWABAN
	RINGKASAN

	1
	Guru kelas V
	Apakah sebelum memulai pembelajaran bapak/ibu merancang silabus, RPP, bahan ajar dan penilaian?
	“iya, jadi sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan perangkat pembelajar sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa hal ini sangat penting karena memang sebelum mengajar kita harus menyiapkan perangkat pembelajaran seperti, silabus, Rpp, bahan ajar dan penilaian bagi siswa”.


	Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebelum memulai pembelajaran guru sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, Rpp, bahan ajar dan penilaian sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa agar pembelajaran terstruktur, terarah, dan meningkatkan efektivitas, efisiensi waktu sehingga membantu mencapai tujuan pembelajaran. hal ini sesuai dengan yang diunggapkan oleh Sanjaya (dalam Arif 2021 : 178-179) bahwa guru harus Menyusun perangkat pembelajaran karena perangkat pembelajaran memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, perangkat pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, perangkat pembelajaran berfungsi juga sebagai bagian dari administrasi yang juga berfungsi untuk meningkatkan profesionalisme guru, dan yang terakhir yaitu membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa harus mengingat-ingat materi atau memikirkan banyak hal. Dengan adanya perangkat pembelajaran akan memastikan proses pembelajaran berjalan secara terarah, terstruktur, dan efektif.

	2
	
	Apakah ibu menyiapkan metode, model dan media pembelajaran?

	“iya, metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan Selanjutnya model yang digunakan dalam pembelajaran yaitu menggunakan model Pbl (Problem based learning) sedangkan media yang digunakan seperti media gambar.


	Berdasarkan dengan pertanyaan tersebut peneliti dapat menyimpulkan  bahwa guru menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, demonstrasi dan diskusi, sedangkan model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu model PBL, dan media yang digunakan oleh guru yaitu media gambar, untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa.

	3
	
	Apakah ibu mampu membimbing seluruh siswa tanpa membedakan setiap siswa?

	“iya meskipun kemampuan siswa yang berbeda-beda tetapi guru berusaha semampu mungkin untung membimbing siswa dalam proses pembelajaran, karena guru harus membimbing seluruh siswa tanpa membeda-bedakan karna itu bentuk tanggung jawab moral, professional guru bersikap adil terhadap semua siswa”.

	Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sudah berusaha sebisa mungkin bersikap adil kepada seluru siswa tanpa membeda-bedakan siswa karena bersikap adil mencerminkan profesionalisme guru karena dengan bersikap adil akan menciptakan suasana kelas yang sehat.

	4
	
	apakah ibu memberikan sanksi kepada siswa yang telat memberikan tugas?
	“iya, seperti guru memberikan batas waktu untuk mengerjakan tugas yang diberikan, tetapi jika ada siswa yang mengerjakan tugas melebihi batas waktu yang diberikan oleh guru, siswa tersebut diberikan sanksi berupa hapalaan kepada siswa dan guru juga memberikan teguran kepada siswa yang telat dalam memberikan tugasnya agar siswa dapat menghargai aturan, melatih disiplin, dan tanggung jawab siswa”.

	Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru memberikan sanksi berupa hapalan dan teguran kepada setiap siswa yang telat memberikan tugasnya, dengan diberikan sanksi tersebut siswa mampu mencerminkan sikap disiplin dan tanggung jawab agar membentuk karakter siswa yang baik.
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	apa yang ibu ketahui tentang kemampuan berpikir kritis pada siswa
	“berpikir kritis adalah kemampuan dan keaktifan siswa untuk merespons guru dengan mengemukakan pendapat dan menganalisis fakta untuk membentuk penilaian yang dapat merangsang penalaran kognitif dari siswa dalam memperoleh pengetahuan secara kritis pada proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis juga merupakan kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan serta ide atau gagasan yang mengarah ke penjelasan yang lebih spesifik untuk mencari Solusi dari permasalahan yang ada dan mengasah kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.”

	Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk aktif merespons pembelajaran dengan siswa mampu mengemukakan pendapat, menganalisis fakta dan mencari Solusi dari suatu masalah secara logis dan mendalam. Kemampuan ini membantu siswa dalam memahami Pelajaran secara lebih tajam, membangun penalaran, serta mengasah cara berpikir agar lebih terarah dan efektif dalam memecahkan masalah. 
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	Bagaimana Gambaran secara umum mengenai kemampuan berpikir pada siswa di dalam kelas?
	“Gambaran secara umum yang terjadi saat siswa berada didalam kelas yaitu beberapa siswa masih butuh waktu untuk menunjukan kemampuan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran, siswa masih berproses dalam berpikir kritis begitupun siswa dalam mencari jawaban pembelajaran yang diberikan oleh guru, siswa membutuhkan waktu untuk menjawab soal tersebut
	Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa   beberapa siswa kelas V masih membutuhkan waktu untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran tetapi sebagian siswa sudah mampu berpikir kritis saat proses pembelajaran berlangsung.
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	Bagaimana cara ibu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada proses pembelajaran?
	“Cara yang saya lakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada saat proses pembelajaran yaitu dengan cara metode pembelajaran yang digunakan, selanjutnya lebih banyak  berinteraksi dengan siswanya jadi guru selalu mengajak siswa agar mau meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, guru juga lebih banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan guru membiasakan siswa untuk berpikir kritis dengan mau berpendapat dan menanggapi setiap pertanyaan yang diajukan, guru juga memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah berani berpendapat dalam proses pembelajaran agar siswa menjadi tertantang untuk selalu berpikir kritis dan memberikan rasa berani kepada siswa yang belum berpikir kritis untuk berpendapat.”
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa cara guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa yaitu dengan guru selalu mengajak siswa untuk terus semangat dalam proses pembelajaran dan guru lebih banyak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran untuk berinteraksi dengan siswa agar siswa mampu berpikir kritis di dalam kelas, guru juga memberikan apresiasi kepda siswa yang telah berpikir kritis agar menjadi acuan kepada siswa agar selalu aktif di dalam kelas dan menjadi acuan pada siswa yang masih belum mampu berpikir kritis agar pembelajaran menjadi aktif dan  tidak membosankan.
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	Apakah siswa sudah menunjukan kemampuan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran?
	“sebagian siswa sudah menunjukan kemampuan berpikir kritis saat proses pembelajaran berlangsung tetapi masih ada beberapa siswa juga yang masih belum menunjukan kemampuan berpikir kritis saat proses pembelajaran”.

	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian siswa dikelas V MI Nurul Fatah sudah mampu berpikir kritis pada saat proses pembelajaran tetapi masih ada juga sebagian siswa yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritisnya karena siswa masih merasa takut dan malu untuk bisa menyampaikan pendapat siswa.
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	bagaimana agar ibu dapat memahami kondisi kelas dan peserta didiknya?
	“guru melihat kondisi setiap siswa untuk mengetahui kemampuan siswanya, misalnya dari pengetahuan kognitif siswa guru melihat kemampuan siswa sudah sampai mana dan dari pengetahuan non kognitifnya sudah ditahap apa, dengan mengetahui kemampuan siswa tersebut guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memberikan dukungan yang tepat kepada setiap siswa”.

	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru melihat kondisi siswanya seperti apa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa, baik dari segi pengetahuan kognitif (seperti pemahaman dan pengetahuan siswa) maupun non-kognitif (seperti sikap,minat, dan motivasi.) dengan pemahaman ini, guru bisa menciptakan suasana belajar yang sesuai dan memberikan bantuan yang dibutuhkan masing-masing siswa.
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	Bagaimana peran ibu sebagai fasilitator dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?
	“jadi guru sebagai fasilitator mengarahkan siswa dan menyediakan fasilitas kepada siswa dengan memberikan pelayanan untuk siswa agar memudahkan siswa dalam memahami materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru didalam kelas tidak hanya menyampaikan materi saja tetapi guru juga harus meluangkan waktu untuk mendidik, membimbing anak dalam berpikir kritis, serta guru juga menjadi tempat untuk memberikan jawaban atas masalah dan materi yang kurang dipahami saat proses pembelajaran guru mengarahkan siswa agar bertanya kepada guru jika ada materi yang tidak dipahami oleh siswa, guru juga mengarahkan siswa untuk saling membantu jika ada temen yang sedang kesulitan dalam mengerjakan tugas dalam proses pembelajaran  berlangsung”. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator membantu siswa dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi dikelas saja, tetapi guru juga memberikan arahan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis dengan baik dan benar.
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	apakah ibu selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya?
	“iya saya selalu memberikan ruang kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya, karena hak berpendapat merupakan aspek yang penting karena bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi siswa akan haknya untuk menyampaikan isi hati dan pikiran mereka. Hal tersebut menjadikan siswa mampu berpikir menggunakan Bahasa mereka sendiri Dengan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya akan berpengaruh terhadap interaksi belajar siswa di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi aktif”.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya, karena hal itu adalah hak penting bagi siswa. Dengan berpendapat, siswa jadi lebih paham tentang haknya dan siswa bisa mengungkapkan isi hati serta pemikirannya. Hal ini juga membuat suasana belajar dikelas jadi lebih interaktif.
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	Apakah peserta didik aktif bertanya dan menjawab pertanyaan Ketika pembelajaran berlangsung?
	“Sebagian siswa kelas V MI Nurul Fatah sudah mampu dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kepada guru, guru juga memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang guru berikan begitupun sebaliknya, guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa Ketika pembelajaran berlangsung”.

	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian siswa sudah mampu bertanya dan menjawab pertanyaan kepada guru. Guru juga memberi waktu bagi siswa untuk menjawab maupun bertanya. Saat pembelajaran berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal belum siswa pahami.
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	Bagaimana cara ibu supaya peserta didik dapat aktif Ketika pembelajaran berlangsung?
	“jadi guru lebih interaktif, guru selalu mengajak siswa  agar mau aktif dalam proses pembelajaran guru juga melihat kemampuan setiap siswa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa mengenai pemahaman mereka tentang materi yang sedang diajarkan oleh guru, selain itu guru juga harus pintar memilih metode pembelajaran apa yang tepat agar siswa lebih aktif saat berada dikelas. Contohnya Seperti menggunakan metode games disaat proses pembelajaran berlangsung, diskusi agar siswa tidak cenderung bosan dan ngantuk saat proses pembelajaran dengan hal itu bisa melatih konsentrasi siswa dan siswa bisa belajar sambil bermain”
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti dapat menyimpukan bahwa guru harus lebih interaktif dalam mengajr. Dengan cara mengajak siswa untuk berpikir dan menunjukkan sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang sedang diajarkan oleh guru. Selain itu, guru juga perlu pintar memilih metoe belajar yang membuat siswa aktif dan tidak bosan saat belajar, misalnya dengan permainan atau diskusi agar suasana kelas lebih aktif dan siswa tetap fokus sambil belajar dengan cara yang menyenangkan.
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	Apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis?
	“faktor-faktor yang menyebabtkan siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu karena kurangnya perhatian dari orang tua,siswa masih pasif, jadi siswa masih merasa malu untuk berpikir kritis dan mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran berlangsung kebanyakan siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasasan guru saja tidak ikut aktif dalam pembelajaran idak berani bertanya kepada guru karena siswa masih gerogi untuk berpikir kritis dalam memberikan tanggapan maupun pertanyaan tentang masalah yang dihadapi oleh siswa, siswa juga masih memiliki pemikiran dan perasaan takut salah dalam menanggapi pertanyaan yang ada jadi   siswa tidak banyak ikut diskusi dalam pembelajaran.”
	Berdasarkan dengan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa kurang mempunyai kemampuan berpikir kritis adalah karena kurangnya perhatian orang tua dan  siswa cenderung pasif dan malu mengungkapkan pendapat. Siswa masih banyak diam saat pembelajaran karena siswa masih merasa gugup, takut salah, dan tidak percaya diri untuk bertanya atau menanggapi pertanyaan, siswa juga jarang ikut berdisuksi dan lebih sering hanya mendengarkan guru. Terkadang guru tidak tau penyebab pastinya karena apa, karna kepribadian siswanya yang pendiam atau bisa juga karena kondisi di rumah yang membuat mereka kurang peka dan tidak bersemangat saat pembelajaran.
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	Hambatan apa saja yang ibu alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa?
	“Hambatan yang guru alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa yang pertama karna kurangnya dukungan orang tua peran orang tua yang kurang dalam memotivasi siswa untuk belajar terkadang masih ada orang tua yang aktif membantu siswa dalam belajar di rumah terkadang ada juga orang tua yang acuh terhadap proses belajar siswa yang kedua  yaitu siswa masih ada yang malas banyak siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran, siswa terkadang merasa bosan dan malas untuk mendengarkan penjelasan guru saat belajar , yang ketiga siswa kurang memberikan respon dari stimulus yang diberikan oleh guru, yang ke empat masih banyak siswa yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritis karena masih banyak siswa yang diam dan belum berani untuk berpikir kritis di dalam kelas, Yang kelima yaitu saat ini fasilitas sekolah yang masih belum memadai semua, sehingga menghambat guru dalam mencapai suatu pembelajaran yang efektif, dan yang terakhir yaitu kemampuan guru yang belum maksimal dalam proses pembelajaran”. 
	“Hambatan yang guru alami dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi siswa yang pertama karna kurangnya dukungan orang tua peran orang tua yang kurang dalam memotivasi siswa untuk belajar terkadang masih ada orang tua yang aktif membantu siswa dalam belajar di rumah terkadang ada juga orang tua yang acuh terhadap proses belajar siswa yang kedua  yaitu siswa masih ada yang malas banyak siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran, siswa terkadang merasa bosan dan malas untuk mendengarkan penjelasan guru saat belajar , yang ketiga siswa kurang memberikan respon dari stimulus yang diberikan oleh guru, yang ke empat masih banyak siswa yang belum menunjukan kemampuan berpikir kritis karena masih banyak siswa yang diam dan belum berani untuk berpikir kritis di dalam kelas, Yang kelima yaitu saat ini fasilitas sekolah yang masih belum memadai semua, sehingga menghambat guru dalam mencapai suatu pembelajaran yang efektif, dan yang terakhir yaitu kemampuan guru yang belum maksimal dalam proses pembelajaran”. 
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	Bagaimana Solusi ibu dalam mengatasi permasalahan tersebut?
	“Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu guru mengarahkan siswa yang kurang dalam berbikir kritis, membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, guru juga lebih mendekatkan diri kepada siswa dan mengenali satu persatu kepribadian siswa seperti apa, guru juga mengajak siswa untuk berlatih maju kedepan kelas untuk melatih keberanian siswa agar tidak grogi dan tidak merasa malu untuk berani berbicara di depan kelas dan teman-temannya. Dan guru juga berkomunikasi dengan orang tua tentang masalah yang dialami oleh siswa saat pembelajaran berlangsung”.

	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek G peneliti menyimpulkan bahwa Solusi yang guru lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu guru lebih mendekatkan diri kepada siswa agar dapat lebih mengenal kepribadian siswa, melatih keberanian siswa berbicara di depan kelas dan guru juga menjalin komunikasi dengan orang tua mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.








Lampiran 3
Profil MI 
1. Profil MI Nurul Fatah 
	Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Fatah berdiri tegak di Kp. Nangewer, Desa KERSAMENAK, Kecamatan TAROGONG KIDUL, Kabupaten GARUT, Jawa Barat. Sebagai lembaga pendidikan swasta di bawah naungan Kementerian Agama, MI Nurul Fatah memiliki misi mulia dalam menebarkan ilmu dan nilai-nilai agama bagi generasi muda di wilayah tersebut. 
	MI Nurul Fatah resmi berdiri pada tanggal 20 Juni 2016 berdasarkan Surat Keputusan (SK) Nomor 386 Tahun 2016. Sejak saat itu, sekolah ini telah berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dan berakhlak mulia kepada para siswanya. Hal ini dibuktikan dengan diraihnya akreditasi B berdasarkan SK Nomor 02.00/203/SK/BAN-SM/XII/2018 pada tanggal 04 Desember 2018.
	MI Nurul Fatah dilengkapi dengan akses internet untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih modern. Sekolah ini juga terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang ada. Bagi para orang tua yang menginginkan pendidikan agama yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai luhur bagi putra-putrinya, MI Nurul Fatah bisa menjadi pilihan yang tepat. Sekolah ini siap membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
Nama Sekolah  			: MI Nurul Fatah
NPSN 			: 69956151
Status Akreditasi Terakhir 	: B
Tahun Akreditasi Terakhir 	: 2018
Alamat 			: Kp. Nangewer
Desa 			: Kersamenak
Kecamatan 			: Tarogong kidul
Kabupaten 			: Garut
Provinsi 			: Jawa Barat
Negara 			: Indonesia
Posisi Geografis 			: 7o14’ 6.36”S Lintang
			: 107o52’ 29.28”E Bujur
SK Pendirian Sekolah 	: 386 Tahun 2016
Tanggal SK Pendirian 	: 20-06-2016
Status kepemilikan 		: Milik Desa   
Email 			:-	
2. Visi Dan Misi MI Nurul Fatah
Terwujud generasi islam yang terampil qiro’ah, tekun beribadah, berahlak karimah dan unggul dalam presentasi.
a. Sarana 
MI Nurul Fatah Kmerupakan sekolah yang berdiri diatas tanah milik desa sukagalih
Luas Tanah			: 1050 M
Luas Bangunan 			: M
Luas Halaman 			: M
Jumlah lokal 			: 6 Lokal
Ruang belajar 			: 1 Lokal
Kantor kepala sekolah 	: 1 Lokal
Ruang guru 			: 1 lokal
Ruang UKS/pramuka 		 : 1 Ruang
Ruang perpustakaan 		: 1 Ruang
Sarana lain 			: Listrik 2.200 kwh
Internet 			: Wifi indihome
e) Prasarana 
Meja belajar siswa 		: 110 buah
Kursi murid 			: 220 buah
Papan tulis 			: 8 buah
Lemari 			: 8 buah
Mebeler kantor 			: 2 perangkat
Meja guru 			: 6 buah
Meja ruang guru 			: 10 buah
Kursi guru 			: 16 buah
Lemari/rak 			: 2 buah
Rak buku ruang guru 		: 1 buah 
Alat memasak 			: 1 perangkat
Alat-alat kebersihan 		: 1 perangkat
Alat-alat elektronik 		: pengeras suara, radio, caset,computer
Infokus 			: 4 buah
Layer infokus 			: 1 buah
Alat bantu pembelajaran 	: Alat peraga sains, PKN/PS, Matematika, dll.  


























Lampiran 4
Data Siswa MI Nurul Fatah
1. Data siswa kelas V MI Nurul Fatah
	No
	Nama
	Jenis kelamin

	
	
	

	1
	Adiba
	P

	2
	Adila
	P

	3
	Ardika
	L

	4
	Azam
	L

	5
	Dzakira
	P

	6
	Faiha
	P

	7
	Faisal
	L

	8
	Fawaz
	L

	9
	Hasna
	P

	10
	Hudan
	L

	11
	Rifaldi
	L

	12
	Sakir
	L

	13
	Tami
	P

	14
	Yusifa
	P















Lampiran 5 
Dokumentasi Foto Wawancara
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Dokumentasi peserta didik Ketika proses pembelajaran berlangsung  [image: ]   [image: ][image: ]  [image: ]







Lampiran 6
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Lampiran 7
Lembar Expert Judgement
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A. Identitas Penulis 
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1. Nama Lengkap 				: Susi Susilawati
2. Tempat, Tanggal Lahir 			: Garut, 07 Juli 2003
3. Jenis Kelamin				: Perempuan
4. Agama 					: Islam
5. Kewarganegaraan			: Indonesia
6. Alamat	: Kp. Awileuga Rt/Rw 003/005 Desa Cipangramatan Kec. Cikajang Kab. Garut

B. Riwayat Pendidikan 
1. Tahun 2015 Lulus Sekolah Dasar Negri Cipangramatan 02
2. Tahun 2018 Lulus Madrasah Tsanawiyah Al-Mansyuriah 
3. Tahun 2021 Lulus Sekolah Menengah Kejuruan Bina Muda Raksa (BMR)
4. Tahun 2021 Tercatat Sebagai Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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